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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan  antara time budget 
pressure, locus of control, dan komitmen organisasi terhadap perilaku 
disfungsional audit dan bagaimana  pengaruhnya terhadap  kualitas audit pada 
auditor pemerintah di Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan. Teknik 
sampling menggunakan simple random sampling. Data penelitian diperoleh dari 
kuesioner (primer) pada auditor pemerintah yang disebar kepada 60 responden. 
Teknik analisis menggunakan path analysis dengan program SPSS versi 20. 
Hasil penelitian menunjukkan variabel time budget pressure dan locus of control 
eksternal mempunyai hubungan yang positif terhadap perilaku disfungsional 
audit, sedangkan komitmen organisasi berhubungan negatif terhadap perilaku 
disfungsional audit sehingga peningkatan dari time budget pressure dan locus of 
control eksternal dapat meningkatkan perilaku disfungsional audit. Peningkatan 
perilaku disfungsional audit sendiri berpengaruh negatif terhadap kualitas hasil 
audit sehingga adanya peningkatan perilaku disfungsional dapat menurunkan 
kualitas hasil audit dan jika perilaku disfungsional semakin rendah, hal ini dapat 
meningkatkan kualitas hasil audit.  
 
Kata kunci:, time budget pressure, locus of control, komitmen organisasi, 
























Relation of Time Budget Pressure, Locus of Control and  Organizational 
Commitment to  Dysfunctional Audit Behavior, and  How  The 
Dysfunctional Audit Behavior Influence the Audit Quality 
(Survey on Representative BPKP Government in South Sulawesi Province) 
 




The aim of this research to examine the relation of time budget pressure, locus of 
control and  organizational commitment to  dysfunctional audit behavior, and  
how dysfunctional audit behavior influence the audit quality at BPKP South 
Sulawesi province. The sampling method of this research using simple random 
sampling.  The research data was obtained from questionnaires (primary) in 
government auditors (external auditors) were distributed to 60 respondents. This 
research use path analysis by using SPSS version 20. The results showed that  
time budget pressure and external locus of control have a positive relation to 
dysfunctional audit behavior, while organizational commitment is negatively 
related to dysfunctional audit behavior, so that the increase of time budget 
pressure and external locus of control can improve dysfunctional audit behavior. 
There is negative influence of  dysfunctional audit behavior on audit quality so 
dysfunctional audit behavior effect significantly on audit quality . On the contrary, 
increasing of  dysfunctional behavior reduced the audit quality and decreasing of 
dysfunctional behavior increased the audit quality. 
 
Keywords:  time budget pressure, locus of control, organizational commitment, 
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1.1 Latar Belakang 
Semakin maraknya kasus korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN) yang 
terjadi  akhir-akhir ini menuntut adanya fungsi pengawasan dan sistem 
pengendalian internal yang lebih baik atas pelaksanaan pemerintahan dan 
pengelolaan keuangan negara.  Sejalan dengan perubahan lingkungan strategis 
dan sesuai PP Nomor 60 Tahun 2008, BPKP menegaskan jati dirinya sebagai 
auditor Presiden yang dituntut untuk dapat memberikan informasi yang berharga 
bagi Presiden dari hasil pengawasan yang dilakukan dan mampu memberikan 
solusi atas permasalahan yang dihadapi pemerintah. Kontribusi BPKP tersebut 
dimaksudkan untuk membantu pemerintah mewujudkan tata kelola 
kepemerintahan yang baik (good governance). Akuntabilitas keuangan negara 
yang berkualitas merupakan tujuan akhir yang ingin dicapai BPKP yang 
merepresentasikan manfaat yang dapat diberikan BPKP kepada shareholder. 
Sesuai dengan Pasal 52, 53 dan 54 Keputusan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 103 Tahun 2001 Tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, 
Kewenangan, Susunan Organisasi, Dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non 
Departemen, BPKP mempunyai tugas melaksanakan tugas Pemerintahan di 
bidang pengawasan keuangan dan pembangunan sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Salah satu hasil audit dari BPKP 
adalah sebuah kesimpulan mengenai ada tidaknya indikasi tindak pidana 
ataupun perdata yang menyebabkan kerugian keuangan dan kekayaan negara. 





negara yang berkualitas, sesuai dengan visi dari BPKP yaitu menjadi katalisator 
pembaharuan bagi manajemen pemerintahan (bpkp.go.id).  
Berdasarkan tujuan pembentukannya, BPKP berperan untuk menciptakan 
pemerintahan yang good governance yaitu menciptakan pemerintahan yang 
bersih dari korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN). Dalam melaksanakan tugasnya, 
praktik profesional auditor pemerintah yang bertugas sebagai pengawas perlu 
ditingkatkan, meskipun auditor memiliki keterbatasan dari kemampuan dari diri 
sendiri, waktu yang ditetapkan, biaya, dan beban kerja yang cukup besar. Sikap 
profesional ini diperlukan karena BPKP dengan posisinya sebagai internal auditor 
pemerintah yang memiliki peranan penting, oleh karena itu audit yang dilakukan 
oleh BPKP haruslah berkualitas. 
Kualitas pekerjaan auditor berhubungan dengan kualifikasi keahlian, 
ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan, kecukupan bukti pemeriksaan, dan 
sikap independensinya terhadap klien (Christina, 2003). Jika auditor dapat 
melaksanakan pekerjaannya secara profesional maka laporan audit yang 
dihasilkan akan berkualitas. Kualitas audit diartikan sebagai probabilitas seorang 
auditor dalam menentukan dan melaporkan penyelewengan yang terjadi dalam 
sistem akuntansi klien. Probabilitas penemuan penyelewengan tergantung pada 
kemampuan teknis auditor seperti pengalaman, profesionalisme dan struktur 
audit perusahaan. Pelanggaran yang dilakukan para akuntan dan para auditor 
pada dasarnya terjadi dalam penyalahgunaan ataupun penyelewengan fungsi 
(dysfunctional) dan pelanggaran kode etik profesi. Auditor dituntut untuk dapat 
melaksanakan pekerjaannya secara profesional sehingga laporan audit yang 
dihasilkan akan berkualitas. 
Kesuksesan seorang auditor dalam melaksanakan penugasan audit 





melaksanakan audit. Penemuan-penemuan terhadap pelanggaran harus 
didukung oleh bukti kompeten yang cukup agar laporan yang disampaikan atau 
opini audit dapat dipertanggungjawabkan. Untuk memperoleh bukti kompeten 
yang cukup maka auditor harus melaksanakan prosedur audit yang diperlukan 
dengan benar atau tidak melakukan perilaku disfungsional audit. Perilaku 
disfungsional yang dimaksud di sini adalah perilaku menyimpang yang dilakukan 
oleh seorang auditor dalam bentuk manipulasi, kecurangan ataupun 
penyimpangan terhadap standar audit. Perilaku ini bisa mempengaruhi kualitas 
audit baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Perilaku disfungsional audit berhubungan dengan penurunan kualitas 
audit (Public Oversight Board, 2000 dalam Donelly et al., 2003). Perilaku 
disfungsional auditor seperti prematur sign-off audit procedures (menghentikan 
prosedur audit), underreporting of time (keterlambatan atau tidak tepat waktu), 
altering audit process and gathering unsufficient evidence (mengganti proses 
audit dan mengumpulkan bukti yang tidak cukup) akan berdampak terhadap 
penurunan kualitas audit. Perilaku ini bisa mempunyai pengaruh langsung dan 
tidak langsung terhadap kualitas audit. Perilaku disfungsional yang mempunyai 
pengaruh langsung termasuk premature sign-off, pemerolehan bukti yang 
kurang, pemrosesan yang kurang akurat dan kesalahan dari tahapan audit,  serta 
altering/replacing of audit procedure (mengganti proses audit) sedangkan 
perilaku audit yang mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap kualitas audit 
adalah under reporting of time (Wijayanti, 2007:252). 
Penelitian ini berfokus pada faktor internal dan faktor eksternal yang 
diduga memiliki kemungkinan untuk berpengaruh terhadap dysfunctional 
behavior. Faktor karakteristik personal merupakan faktor yang berasal dari dalam 





sosiogenis atau motif sekunder. Sedangkan faktor situasional saat melakukan 
audit merupakan faktor yang berasal dari luar diri manusia  (eksternal) sehingga 
dapat mengakibatkan seseorang cenderung berperilaku sesuai dengan 
karakteristik kelompok atau organisasi dimana ia ikut di dalamnya yang meliputi 
aspek obyektif lingkungan, lingkungan psikologis yang dipersepsi oleh 
seseorang, dan stimulasi yang mendorong dan memperteguh perilaku 
seseorang. Karakteristik personal yang mempengaruhi penerimaan 
penyimpangan perilaku diantaranya yaitu locus of control dan komitmen 
organisasi (Otley dan Pierce, 1996 dalam Donelly et al. 2003), Sedangkan faktor 
situasional saat melakukan audit diantaranya yaitu time budget pressure 
(Christina, 2003). 
Locus of control merupakan persepsi atau cara pandang seseorang 
terhadap sumber-sumber yang mengendalikan peristiwa-peristiwa baik atau 
buruk dalam hidupnya (Rotter, 1966). Locus of control ini dapat berupa internal 
dan eksternal. Ciri pembawaan internal locus of control adalah mereka yang 
yakin bahwa suatu kejadian selalu berada dalam kendalinya dan akan selalu 
mengambil peran dan tanggung jawab dalam penentuan benar atau salah, 
Sehingga individu dengan internal locus of control akan aktif mencari informasi 
sebelum mengambil keputusan, lebih termotivasi untuk berprestasi dan 
melakukan usaha lebih besar untuk mengendalikan lingkungan mereka. 
Sebaliknya individu dengan eksternal locus  of control percaya bahwa kejadian 
dalam hidupnya berada di luar kontrolnya dan percaya bahwa hidupnya 
dipengaruhi oleh takdir, keberuntungan, dan kesempatan serta lebih 
mempercayai kekuatan di luar dirinya. Beberapa penelitian sebelummnya 
menunjukkan bahwa locus of control eksternal berpengaruh positif terhadap 





Pengurangan kualitas audit bisa dihasilkan sebagai pengorbanan yang 
harus dilakukan auditor untuk bertahan di lingkungan audit (Donelly et al., 2003). 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas audit adalah time budget pressure 
(tekanan anggaran waktu). Time budget pressure merupakan suatu keadaan 
yang menunjukkan bahwa auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap 
anggaran waktu yang telah disusun dan telah ditetapkan atau terdapat 
pembatasan waktu dalam anggaran yang cenderung ketat dan kaku. Tekanan 
yang dihasilkan oleh anggaran waktu yang sangat ketat secara konsisten 
berhubungan dengan penyimpangan perilaku. Penelitian Christina (2003) 
menunjukkan bahwa tekanan anggaran waktu memiliki hubungan positif 
terhadap perilaku premature sign-off, under-reporting of time, dan audit quality 
reduction behavior. 
Komitmen organisasi merupakan suatu kekuatan relatif menjelaskan 
individual terhadap suatu organisasi dan keterlibatannya dalam organisasi 
tersebut. karyawan yang memiliki komitmen akan bekerja lebih giat, tetap tinggal 
dalam organisasi, dan memberikan kontribusi yang lebih efektif pada organisasi 
(Donelly at all, 2003). Hasil penelitian Rachmawati dkk (2010: 19) menunjukkan 
bahwa auditor yang memiliki komitmen organisasional yang tinggi menunjukan 
kinerja yang tinggi dan memiliki kecenderungan yang rendah untuk 
mengundurkan diri dari organisasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Maryanti 
(2005) dan Sitanggang (2007). 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah dilakukan 
oleh Donelly et al. (2003), dan beberapa peneltian sebelumnya   untuk meneliti 
pengaruh faktor karakteristik personal auditor terhadap penerimaan perilaku 
disfungsional audit (Wijayanti,2007; Sitanggang,2007; Fatimah,2012; 





fokus pada perilaku yang berhubungan dengan disfungsional audit yaitu locus of 
control, komitmen organisasi dan posisi auditor. Beberapa penelitian sebelumnya 
hanya fokus pada faktor situasional yaitu time budget pressure terhadap perilaku 
disfungsional  audit (Simanjuntak, 2008; Suprianto, 2009; Marfuah, 2011). 
Penelitian Christina (2003) hanya menghubungkan tekanan anggaran waktu 
dengan perilaku disfungsional audit dan kualitas audit. Penelitian Fatimah (2012) 
meneliti variabel locus of control,  turnover intention dan  self rate employee 
performance terhadap perilaku disfungsional audit dan pengaruhnya terhadap 
kualitas audit, sementara  penelitian Sitanggang (2007), Maryanti (2005), dan 
Silaban (2009) fokus pada beberapa karakteristik personal auditor yang 
berhubungan dengan perilaku disfungsional audit. 
 Secara khusus perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 
tentang perilaku audit disfungsional yang dilakukan auditor dalam pelaksanaan 
program audit meliputi variabel yang diteliti dan cakupan sampel. Pada penelitian 
ini variabel yang diteliti adalah karakteristik personal yang terdiri dari locus of 
control (X2), dan komitmen organisasional (X3) berhubungan terhadap perilaku 
disfungsional audit (Y1). Selain karakteristik personal auditor, variabel lain yang 
ingin diteliti dalam penelitian ini yaitu faktor situasional auditor yaitu time budget 
pressure (X1) terhadap perilaku disfungsional audit. Penelitian ini juga 
menghubungkan perilaku disfungsional audit terhadap kualitas hasil audit (Y2). 
Jika penelitian sebelumnya kebanyakan melakukan penelitian pada  auditor yang 
bekerja di kantor akuntan publik (KAP), maka dalam penelitian ini menggunakan 
sampel auditor pemerintah yang bekerja di BPKP.  
Alasan peneliti menggunakan populasi yang berfokus pada auditor 
pemerintah yang bekerja di BPKP adalah : pertama, tuntutan atas peran auditor 





posisinya sebagai internal auditor pemerintah memiliki peranan penting yaitu 
menciptakan akuntabilitas aparat pemerintahan yang berada dibawah presiden 
untuk mewujudkan pemerintahan yang good governance; kedua, BPKP memiliki 
visi menjadi katalisator pembaharuan manajemen pemerintahan melalui 
pengawasan yang professional. Studi ini mencoba mengkaji bagaimana 
“Hubungan Antara Time Budget Pressure, Locus Of Control dan Komitmen 
Organisasi Terhadap Perilaku Disfungsional Audit  dan Pengaruhnya Pada 
Kualitas Audit (Survey pada Auditor Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi 
Selatan)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Secara spesifik, penelitian ini menguji pengaruh karakteristik individual 
auditor (locus of control dan komitmen organisasi) terhadap perilaku 
disfungsional audit, dan variabel time budget pressure sebagai faktor situasional 
yang dapat mendorong perilaku disfungsional audit. Peneliti juga 
menghubungkan  variabel perilaku disfungsional audit terhadap variabel kualitas 
audit.  Penelitian ini akan menganalisis pengaruh atau hubungan langsung dan 
tidak langsung antara time budget pressure, locus of control, dan komitmen 
organisasi  terhadap perilaku disfungsional audit dan pengaruhnya terhadap 
kualitas hasil audit, sehingga masalah yang diteliti dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Apakah terdapat hubungan positif antara locus of control eksternal 
dengan time budget pressure ? 
2. Apakah terdapat hubungan negatif antara locus of control eksternal 





3. Apakah terdapat hubungan yang positif  antara locus of control 
eksternal dengan perilaku disfungsional audit? 
4. Apakah terdapat hubungan positif  antara time budget pressure 
dengan  perilaku disfungsional audit? 
5. Apakah terdapat hubungan negatif  antara komitmen organisasi 
dengan  perilaku disfungsional audit? 
6. Apakah perilaku disfungsional audit berpengaruh negatif terhadap 
kualitas audit? 
7. Apakah terdapat hubungan negatif antara time budget pressure 
dengan  kualitas hasil audit? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan memperoleh bukti empiris 
mengenai hubungan antara karakteristik personal auditor (locus of control dan 
komitmen organisasi) dan faktor situasional yaitu time budget pressure terhadap 
penerimaan perilaku disfungsional audit dan bagaimana pengaruhnya terhadap 
kualitas audit. 
 
1.4  Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Pengembangan teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 





auditing mengenai variabel-variabel yang signifikan menjelaskan penerimaan 
perilaku disfungsional audit dan juga diharapkan dapat dipakai sebagai acuan 
untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
2. Pengembangan praktik 
Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan kontribusi praktis, yaitu 
bagi Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dan profesi 
untuk merencanakan program profesional dan praktik manajemen untuk 
mendorong pekerjaan audit yang berkualitas dalam menciptakan tata kelola 
pemerintahan yang yang baik. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah:  
1. BAB I Pendahuluan, berisi latar belakang, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
2. BAB II Tinjauan Pustaka, berisi telaah teori, kerangka pemikiran 
dan pengembangan hipotesis serta kerangka penelitian. 
3. BAB III Metode Penelitian, berisi rancangan penelitian, desain 
penelitian,  tempat dan waktu, populasi dan sampel penelitian, jenis 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan 
definisi operasional, instrumen penelitian, analisis data dan uji 
hipotesis.  
4. BAB IV Hasil Penelitian, berisi hasil penelitian dan pembahasan.  









2.1 Tinjauan Teori 
2.1.1 Theory of Atittude Change  
 Dalam teori perubahan sikap (attitude change theory) menyatakan bahwa 
seseorang akan mengalami proses ketidaknyamanan di dalam dirinya  bila 
dihadapkan pada sesuatu yang baru yang bertentangan dengan keyakinannya, 
sehingga membutuhkan waktu untuk menganalisa sehingga sampai pada 
sebuah keyakinan untuk mengambilnya atau tidak sesuai dengan tabiatnya. 
Teori ini memberikan penjelasan bagaimana sikap seseorang terbentuk dan 
bagaimana sikap seseorang itu dapat berubah melalui proses komunikasi dan 
bagaimana sikap itu dapat mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang (Carl 
Hovland dalam Fatimah, 2012).  
 Theory of attitude change yang terdiri atas berbagai macam teori yang 
dinaunginya, contohnya Dissonance Theories dan Functional Theory. 
Dissonance theory menjelaskan bahwa ketidaksesuaian memotivasi seseorang 
untuk mengurangi atau mengeliminasi ketidaksesuaian tersebut. Implikasinya 
ketika seorang auditor memiliki ketidaksesuaian tuntutan terhadap tekanan 
ataupun keadaan yang berlawanan (banyaknya pekerjaan yang harus 
diselesaikan padahal terdapat keterbatasan sumber daya yang dimiliki), auditor 
tersebut akan berupaya mengeliminasi ketidaksesuaian tersebut mungkin 
dengan membuat prioritas dan menghilangkan sesuatu yang dianggap tidak 
begitu penting. Sedangkan teori fungsional dari perubahan sikap menyatakan 





dapat melakukan tindakan apapun termasuk perilaku menyimpang untuk 
memenuhi kebutuhan akan kesesuaian tuntutan yang diperolehnya (Fatimah, 
2012). 
 
2.1.2 Teori Motivasi X dan Y  
 Motivasi merupakan suatu penggerak dari dalam hati seseorang 
untuk melakukan atau mencapai suatu tujuan. Pada tahun 1960, Douglas 
MC Gregor mengidentifikasikan dua sudut pandang tentang manajemen 
yang disebut dengan Teori X dan juga Teori Y. Teori X memandang 
manusia sebagai pemalas, yang lebih suka diberi arahan secara detail 
tentang apa yang harus dilakukan, menghindari tanggung jawab serta 
memilki sedikit ambisi. Teori ini mengungkapkan bahwa manusia 
menginginkan rasa aman dan mengharapkan imbalan serta balas jasa 
yang tinggi. Teori Y memandang karyawan dari sudut pandang yang 
berbeda. Teori ini beranggapan bahwa upaya fisik dan mental sebagai 
bagian yang penting dan alamiah dari aktivitas manusia. Teori Y 
memandang orang akan melakukan pengendalian diri dan mengarahkan 
dirinya sendiri jika mereka berkomitmen pada tujuan–tujuan pekerjaan 
mereka. 
 Dalam teori motivasi X dan Y yang ditemukan oleh Mc Gregor, 
individu yang memiliki external locus of control akan bertipe X karena 
mereka tidak menyukai tanggung jawab dan harus dipaksa agar 
berprestasi, serta harus dimotivasi oleh lingkungannya, sedangkan 





kerja, kreatif, berusaha bertanggung jawab, dan dapat mengarahkan diri 
sendiri dengan target tertentu.  
 Peneliti menggunakan teori ini karena seorang auditor akan 
menerima lalu melakukan dysfunctional audit behavior, terutama karena 
pengaruh faktor internal, seperti kepribadian dasar seseorang (X atau Y), 
yang memberikan pengaruh terbesar dibandingkan faktor situasional. 
 
2.1.3 Time Budget Pressure  
 Time budget pressure (tekanan anggaran waktu) merupakan suatu 
kondisi di mana auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran 
waktu yang telah disusun dan terdapat pembatasan waktu dalam anggaran yang 
sangat ketat. Tekanan anggaran waktu audit sebenarnya merupakan situasi 
normal yang ada dalam lingkungan pekerjaan auditor. Tekanan anggaran waktu 
sangat diperlukan bagi auditor dalam melaksanakan tugasnya untuk dapat 
memenuhi permintaan klien secara tepat waktu dan menjadi salah satu kunci 
keberhasilan karir auditor di masa depan (Outley dan Pierce, 1996).  Jika Time 
budget yang direncanakan oleh auditor semakin singkat dan sulit untuk dicapai 
maka akan membawa tingkat tekanan yang besar bagi auditor sehingga auditor 
akan melakukan segala perilaku yang dianggapnya dapat menyelesaikan 
tugasnya tepat pada waktunya. Perilaku inilah yang dapat mempengaruhi 
kualitas audit yang dihasilkan (Suprianto, 2009:64). 
 Time budget merupakan hal penting yang harus dipertimbangkan, 
mengingat dalam kondisi normal, estimasi penyediaan jumlah waktu yang 
dialokasikan untuk tugas-tugas spesifik dalam suatu audit harus tersedia karena 





karyawan dan untuk evaluasi kinerja auditor. Anggaran waktu apabila digunakan 
secara tepat dapat memiliki sejumlah manfaat , namun jika auditor menyimpang 
dari program audit apabila terjadi perubahan kondisi, auditor mungkin juga 
terpaksa menyimpang dari anggaran waktu. Auditor kadang merasa mendapat 
tekanan untuk memenuhi anggaran waktu guna menunjukkan efisiensinya 
sebagai auditor dan membantu mengevaluasi kinerjanya. 
 Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa time budget pressure 
mengakibatkan auditor cenderung melakukan perilaku disfungsional audit. 
Penelitian Christina (2003) menemukan bahwa tekanan anggaran waktu 
memungkinkan munculnya perilaku disfungsional yang tercermin dari perilaku 
premature sign-off, under-reporting of time, dan audit quality reduction behavior, 
hasil yang serupa juga dikemukakan oleh Silaban (2009) dan Suprianto (2009) 
yang menyebutkan bahwa  tekanan anggaran waktu yang dirasakan 
berhubungan positif signifikan dengan perilaku audit disfungsional (RKA dan 
URT).   
 Ketidakcukupan waktu yang diberikan dapat menimbulkan tekanan 
(pressure) kepada auditor dan berdampak pada penyelesaian semua tugas-
tugas auditnya. Bersamaan dengan meningkatnya waktu, peningkatan kecepatan 
menjadikan individu mulai menyaring atau membatasi informasi yang akan 
mereka gunakan. Time budget yang ketat sering menyebabkan auditor 
meninggalkan bagian program audit dan akibatnya menyebabkan penurunan 









Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu Tentang Pengaruh Time Budget 

















Akuntan Publik Di 
Kota Bandung 
 Metode: survey 
 Sampel:36 
auditor di di 
KAP Bandung. 
 Analisis data: 
deskriptif dan 
asosiatif 


















 Metode: survey 
 sampel: 140 
orang auditor di 
BPKP 
perwakilan jawa 
tengan dan DIY 
 analisis data: 
statistic deskriptif 
 Tingkat pencapaian 
anggaran 






adalah Reduced Audit 
Quality Practices 
(RAQPs) dan Under 



















 Metode: survey 
quessionaire 
 Sampel: 57 
auditor junior 
dan senior 




 Analisis data: 
deskriptif 
 Ada pengaruh antara 
tekanan waktu terhadap 
penghentian prematur 
atas prosedur audit. 
 Tidak terdapat pengaruh 
antara tindakan supervisi 
terhadap penghentian 
















 Metode: survey 
 Sampel:114 
auditor  
 Analisis data: 
ANOVA  
 Tekanan anggaran 
waktu mempunyai 
pengaruh terhadap 
berbagai perilaku auditor 
dalam yang 
   menyebabkan 
penurunan kualitas audit 
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  (CATREG) 
 Time budget pressure 



































 Tekanan anggaran waktu 
memungkinkan munculnya 
perilaku disfungsional yang 
tercermin dari perilaku 
premature sign-off, under-
reporting of time, dan audit 
quality reduction behavior  
namun perilaku disfungsional 
ini tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
Begitupun tekanan anggaran 
waktu secara langsung tidak 
memiliki hubungan negatif 
terhadap kualitas audit. 
 
2.1.4 Locus Of Control  
  Locus of control merupakan persepsi atau cara pandang seseorang 
terhadap sumber-sumber yang mengendalikan peristiwa apakah dia dapat atau 
tidak dapat mengendalikan (control) peristiwa yang terjadi padanya 





keperilakuan untuk menjelaskan perbedaan perilaku individual dalam setting 
organisasional. Locus of control individual mencerminkan tingkat keyakinan 
seseorang tentang sejauh mana perilaku atau tindakan yang mereka perbuat 
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan yang mereka alami.  
Teori locus of control menggolongkan individu apakah termasuk dalam 
locus of internal atau eksternal. Locus of control baik internal maupun eksternal 
merupakan tingkatan di mana seseorang individu berharap bahwa hasil dari 
perilaku mereka tergantung pada perilaku mereka sendiri atau karakteristik 
personal mereka. Mereka yang yakin dapat mengendalikan tujuan mereka 
dikatakan memiliki locus of control internal, sedangkan yang memandang hidup 
mereka dikendalikan oleh kekuatan pihak luar disebut memiliki locus of control 
eksternal. Menurut Donnely et al. (2003), locus of control internal dan locus of 
control eksternal dapat secara langsung berpengaruh terhadap situasi seseorang 
dan akan memberikan akibat yang jauh berbeda pada kehidupan mereka. 
  Locus of control berperan dalam motivasi, locus of control yang berbeda 
biasanya mencerminkan motivasi yang berbeda dan kinerja yang berbeda. 
Internal akan cenderung lebih sukses dalam karier dari pada eksternal, mereka 
cenderung mempunyai level kerja yang lebih tinggi, promosi yang lebih cepat 
dan mendapatkan uang yang lebih. Sebagai tambahan, internal dilaporkan 
memiliki kepuasan yang lebih tinggi dengan pekerjaan mereka dan terlihat lebih 
mampu menahan stres daripada eksternal (Baron & Greenberg, 1990 dalam Puji 
Maryanti, 2005). Eksternal secara umum berkinerja lebih baik ketika 
pengendalian dipaksakan atas mereka. Teori X dan Y menyatakan bahwa : 
individu yang memiliki external locus of control akan bertipe X dikarenakan 
mereka tidak menyukai tanggung jawab, dan harus dipaksa agar berprestasi, 





control akan bertipe Y dikarenakan mereka meyukai kerja, kreatif, berusaha 
bertanggungjawab, dan dapat menjalankan pengarahan diri. Individu dengan 
Locus of control internal memiliki keyakinan bahwa didalam dirinya tersimpan 
potensi besar untuk menentukan nasib sendiri, tidak peduli apakah 
lingkungannya akan mendukung atau tidak mendukung. Individu seperti ini 
memiliki etos kerja yang tinggi, tabah menghadapi segala macam kesulitan baik 
dalam kehidupannya maupun dalam pekerjaannya. Meskipun ada perasaan 
khawatir dalam dirinya tetapi perasaan tersebut relatif kecil dibanding dengan 
semangat serta keberaniannya untuk menentang dirinya sendiri sehingga orang–
orang seperti ini tidak pernah ingin melarikan diri dari tiap–tiap masalah dalam 
bekerja, sedangkan individu dengan locus of control eksternal yang cukup tinggi 
akan mudah pasrah dan menyerah jika sewaktu waktu terjadi persoalan yang 
sulit.  Individu semacam ini akan memandang masalah-masalah yang sulit 
sebagai ancaman bagi dirinya, bahkan terhadap orang-orang yang berada 
disekelilingnya pun dianggap sebagai pihak yang secara diam-diam selalu 
mengancam eksistensinya. Bila mengalami kegagalan dalam menyelesaikan 
persoalan, mereka terkadang menilai kegagalan sebagai semacam nasib dan 
membuatnya ingin lari dari persoalan (Gustati, 2012).  
 Locus of control baik internal maupun eksternal bukanlah merupakan 
suatu konsep tipologi, melainkan merupakan pengaruh atau sumbangsih dari 
berbagai faktor lingkungan. Artinya Locus of control bukan berasal sejak lahir 
melainkan timbul dalam proses pembentukan yang berhubungan dengan faktor-
faktor lingkungan, sehingga tidak ada orang yang hanya memiliki kontrol internal 







Tabel 2.2   Ringkasan Penelitian Terdahulu Tentang Pengaruh Locus Of 






































 Sifat kepribadian openness to 
experience dan 
conscientiousness, serta ekternal 
dan internal locus of control 
memiliki kemampuan untuk 
memperlemah hubungan stres 
kerja dan perilaku disfungsional 
audit yang terjadi dalam 



























 Secara parsial tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan variabel 
Locus of Control (LOC) internal 
terhadap penerimaan perilaku 
disfungsional Audit. 
 LOC Eksternal berpengaruh 
positif terhadap Penerimaan 
Perilaku Disfungsional Audit. 
 LOC Internal dan LOC Eksternal 
berpengaruh secara signifikan 





















 Metode : 
survey 







 Lokus kendali berpengaruh 


































 Sampel: 91 
auditor 
 Analisis data: 
kuantitatif 
 Time budget pressure, 
Locus of control dan 
perilaku disfungsional audit 
secara simultan 
berpengaruh terhadap 
kinerja auditor pada Kantor 


















 Sampel: 138 
auditor di KAP 
di Jawa 
tengah 





 Locus of control 
berpengaruh signifikan 
terhadap penerimaan 
perilaku disfungsional audit. 
 
Nadirsyah 
























 Analisis data: 
regresi linier 
berganda 
 Locus of control 

























 Metode: mail 
survey 






 Analisis data: 
statistik 
deskriptif 
 Locus of control eksternal 
berpengaruh positif 
terhadap penerimaan 
perilaku disfungsional audit. 
Auditor yang memiliki 
kecenderungan LOC 
ekternal cenderung memiliki 
kinerja yang rendah dan 
akan lebih menerima 



























 Sampel:348  
auditor  





 Locus of control berhubungan 
positif signifikan dengan 
tekanan anggaran waktu yang 
dirasakan dan perilaku audit 
disfungsiona.  
 Auditor yang memiliki locus of 
control eksternal lebih 
cenderung mempersepsikan 
anggaran waktu sebagai 
tekanan dan melakukan 
tindakan audit disfungsional 
dibandingkan dengan auditor 
















 Sampel: 140 
auditor di 
BPKP di Jawa 
tengah dan 
DIY. 





 Terdapat hubungan positif 
antara locus of control dengan 
perilaku disfunsional audit 
 Terdapat pengaruh negatif 
antara kinerja pegawai pada 
penerimaan perilaku 
disfungsional dengan locus of 
control dan komitmen 






















 Sampel: 113 
 auditor  
 Analisis data: 
path analysis 
 Auditor dengan internal locus 
of control yang kuat lebih kecil 
kemungkinannya untuk 
menerima perilaku 
disfungsional. Selain itu, 
mereka memiliki tingkat 
komitmen organisasi  yang 
lebih tinggi dan peningkatan 
komitmen organisasional 
dikaitkan dengan rendahnya 
tingkat Dysfunctional audit 
behavior.  
 
2.1.5  Komitmen Organisasi 
 Komitmen organisasi merupakan rasa identifikasi (ketertarikan dan 





berusaha sebaik mungkin demi kepentingan organisasi) dan loyalitas (keinginan 
untuk tetap menjadi anggota organisasi yang bersangkutan) yang dinyatakan 
oleh seorang pegawai terhadap organisasinya. Komitmen terhadap organisasi 
artinya lebih dari sekedar keanggotaan formal, karena meliputi sikap menyukai 
organisasi dan kesediaan untuk mengusahakan tingkat upaya yang tinggi bagi 
kepentingan organisasi demi pencapaian tujuan. Mowday et al. (1987) dalam 
Ardiansah (2003) menyatakan komitmen organisasional sebagai : 
a. Keinginan yang kuat seseorang untuk mempertahankan 
keanggotaannya dalam suatu organisasi, 
b. Kesediaan untuk meningkatkan upaya yang lebih baik sebagai bagian 
dalam organisasi, 
c. Keyakinan dan penerimaan terhadap nilai dan tujuan organisasi. 
 Secara teori, karyawan yang memiliki komitmen akan bekerja lebih giat, 
tetap tinggal dalam organisasi, dan memberikan kontribusi yang lebih efektif 
pada organisasi. Internal merasa bahwa mereka mempunyai lebih banyak 
peluang daripada eksternal. Ketika internal bergabung dengan perusahaan, 
mereka cenderung memiliki komitmen yang lebih tinggi daripada eksternal 
(Donnelly et al., 2003). Beberapa penelitian telah menentukan bahwa komitmen 
organisasi sebagai anteseden terhadap kinerja. Karyawan yang mempunyai 
komitmen lebih tinggi akan menunjukkan kinerja yang lebih baik daripada 
karyawan yang memiliki komitmen yang lebih rendah. Tabel di bawah ini 
menjelaskan penelitian sebelumnya mengenai pengaruh komitmen organisasi 







Tabel 2.3   Ringkasan Penelitian Terdahulu Tentang Pengaruh Komitmen 
























 Sampel: 110 
auditor 





 Organizational Commitment, 
Performance, Turnover 
Intention, tidak berhubungan 
dengan DAB karena 
persaingan kerja yang ketat 
dan penerimaan DAB saat ini 
lebih dipengaruhi oleh faktor 




















 Sampel: 138 
auditor di 
KAP di Jawa 
tengah 





 Auditor dengan komitmen 
organisasional yang tinggi 
menunjukan kecenderungan 
yang rendah untuk 
mengundurkan diri dari 
organisasi dan memiliki 
kinerja yang tinggi dalam 
lingkungan audit. 
 Auditor yang tingkat 
kinerjanya dibawah harapan 
supervisor memiliki 
kemungkinan yang lebih 





















 Sampel: 113 
auditor  
 Analisis data: 
path analysis 
 Komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap 
perilaku disfungsional audit. 
Peningkatan komitmen 
organisasional dikaitkan 
dengan rendahnya tingkat 
Dysfunctional audit behavior. 
 
2.1.6  Perilaku Disfungsional Audit 
 Perilaku disfungsional audit adalah perilaku auditor dalam proses audit 
yang tidak sesuai dengan program audit yang telah ditetapkan atau menyimpang 
dari standar yang telah ditetapkan. Perilaku ini merupakan reaksi terhadap 





audit behavior berhubungan dengan menurunnya kualitas audit. Annisa Fatimah 
(2012:10) menyimpulkan “perilaku disfungsional berpengaruh negatif terhadap 
kualitas hasil audit sehingga adanya peningkatan perilaku disfungsional dapat 
menurunkan kualitas hasil audit dan jika perilaku disfungsional semakin rendah, 
hal ini akan dapat meningkatkan kualitas hasil audit”. 
 Dysfunctional audit behavior dalam penelitian ini ada 3, yaitu 1) 
altering/replacement of audit procedure, 2) premature sign off, dan 3) 
underreporting of time. Altering/replacement of audit procedure dan premature 
sign off membahayakan kualitas audit secara langsung, sedangkan 
underreporting of time mempengaruhi hasil audit secara tidak langsung. 
Pemerolehan bukti yang kurang, pemrosesan kurang akurat, dan kesalahan dari 
tahapan-tahapan audit juga merupakan dampak dari perilaku disfungsional audit. 
Altering/replacing of audit procedure adalah penggantian prosedur audit yang 
telah ditetapkan dalam standar auditing. Hal ini berpengaruh secara langsung 
terhadap kualitas audit dan dapat mengubah hasil audit. 
 Premature sign off merupakan suatu keadaan yang menunjukkan auditor 
menghentikan satu atau beberapa langkah audit yang diperlukan dalam prosedur 
audit tanpa menggantinya dengan langkah lain. Suatu proses audit sering gagal 
karena penghapusan prosedur audit yang penting dari prosedur audit daripada 
prosedur audit tidak dilakukan secara memadai untuk beberapa item. 
Underreporting of Time (URT) juga berpengaruh tidak langsung pada mutu audit 
(Harini dkk., 2010; Donelly et al., 2003). URT terjadi ketika auditor melakukan 
tugas audit tanpa melaporkan waktu yang sebenarnya. URT menyebabkan 
keputusan personel kurang baik, menutupi kebutuhan revisi anggaran, dan 
menghasilkan time pressure untuk audit di masa datang yang tidak diketahui 






2.1.7 Kualitas Audit 
 Kualitas audit dapat diartikan sebagai bagus tidaknya suatu pemeriksaan 
yang telah dilakukan oleh auditor. Berdasarkan Standar Profesional Akuntan 
Publik (SPAP), audit yang dilaksanakan auditor dikatakan berkualitas jika 
memenuhi ketentuan atau standar pengauditan. Standar pengauditan mencakup 
mutu professional, auditor independen, pertimbangan (judgement) yang 
digunakan dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporan audit. Audit quality 
oleh Kane dan Velury (2005) dalam Simanjuntak (2008), didefinisikan sebagai 
tingkat kemampuan kantor akuntan dalam memahami bisnis klien, sedangkan 
audit menurut Boynton dkk. (2003) merupakan suatu proses sistematis untuk 
memperoleh serta mengevaluasi bukti secara objektif mengenai asersi-asersi 
kegiatan dan peristiwa ekonomi, dengan tujuan menetapkan derajat kesesuaian 
antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya 
serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dari 
pendapat tersebut dapat digambarkan hal-hal penting sebagai berikut: 
a. Audit harus dilakukan secara sistimatis. Hal ini berarti audit tersebut 
dilakukan secara terencana dan menggunakan orang-orang yang 
memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang memadai sebagai auditor, 
serta mampu menjadi independensi dalam sikap mental baik dalam 
penampilan maupun dalam tindakan. 
b. Harus memperoleh bukti-bukti untuk dapat membuktikan hasil 
investigasi serta mengevaluasi apakah informasi keuangan telah 





c. Menetapkan tingkat kesesuaian atau kewajaran antara asersi-asersi 
dalam laporan keuangan klien dengan kriteria atau standar yang telah 
ditetapkan  
d. Menyampaikan hasil-hasil auditannya kepada para pengguna yang 
berkepentingan (misalkan kepada managerial ownership), sehingga 
para pengguna yang berkepentingan dengan informasi tersebut akan 
dapat membuat keputusan ekonomi.  
 De Angelo (1981: 186) mendefinisikan audit quality sebagai. 
The quality of audit services is defined to be the market-assessed joint 
probability that a given auditor will both (a) discover a breach in the 
client's accounting system, and (b) report the breach. 
 
 
 Kualitas audit merupakan penilaian oleh pasar dimana terdapat 
kemungkinan auditor akan memberikan: a) penemuan mengenai suatu 
pelanggaran dalam sistem akuntansi klien; dan b) adanya pelanggaran dalam 
pencatatannya. Kemungkinan bahwa auditor akan melaporkan adanya laporan 
yang salah saji telah dideteksi dan didefinisikan sebagai independensi auditor. 
Oleh karena itu, berdasarkan definisi tersebut audit quality merupakan suatu 
fungsi dari kemampuan auditor untuk mendeteksi laporan yang salah saji dan 
independensi auditor yang dinilai oleh pasar. 
 Beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa secara umum 
perilaku disfungsional berpengaruh negatif terhadap kualitas hasil audit 
(Christina, 2003; Donnely et al., 2003; Otley dan Pierce, 1996 ; Annisa, 2012 ; 
Kusniah, 2013). Lebih lanjut, perilaku disfungsional akan memberikan ancaman 
langsung pada reliabilitas dari sebuah proses audit serta akan memberikan 
dampak yang kurang baik di masa yang akan datang, seperti evaluasi staf yang 





tidak realistis, dan perilaku reduksi audit pada audit di masa depan sehingga 
meningkatnya tindakan perilaku disfungsional akan menurunkan kualitas hasil 
audit. 
 
2.2 Kerangka Pemikiran Dan Pengembangan Hipotesis 
2.2.1 Locus of Control dan Time Budget Pressure 
 Pada penelitian ini diuji pengaruh locus of control dengan tekanan 
anggaran waktu yang dirasakan. Lazarus (1995) dalam Silaban (2009) 
menyatakan stres yang dirasakan individual merupakan interaksi antara faktor-
faktor eksternal (stressors) dan faktor-faktor internal (karakteristik individual). 
Menurut teori ini hubungan antara individual dengan lingkungannya adalah 
bersifat dinamis, bergantung pada kondisi tertentu dan konteks personal. Karena 
tekanan anggaran waktu yang dirasakan adalah tekanan (stres) yang dialami 
individu auditor yang ditimbulkan persepsi dan penilaian mereka terhadap 
kendala anggaran waktu dalam pelaksanaan program audit, maka locus of 
control auditor dapat berpengaruh terhadap tekanan anggaran waktu yang 
dirasakan. Dengan perkataan lain, apakah auditor merasakan anggaran waktu 
sebagai tekanan dalam pelaksanaan program audit dipengaruhi locus of control 
individu auditor.  
Hasil penelitian Silaban ( 2009:229) menarik kesimpulan sebagai berikut. 
Auditor yang memiliki locus of control eksternal cenderung 
mempersepsikan anggaran waktu sebagai tekanan dalam pelaksanaan 
tugas audit dibandingkan dengan auditor yang memiliki locus of control 
internal. semakin eksternal locus of control individu auditor, maka mereka 
cenderung menilai dan mempersepsikan anggaran waktu sebagai 
tekanan dalam pelaksanaan program audit.   
Auditor yang memiliki locus of control eksternal cenderung mengalami 
stres-kerja pada level yang lebih tinggi dibandingkan dengan auditor yang 





control eksternal merasakan tekanan anggaran waktu pada level yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan auditor yang memiliki locus of control internal. 
Melihat kondisi tersebut tersebut, dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 
berikut: 
H1: Terdapat hubungan positif antara locus of control eksternal dengan tekanan 
anggaran waktu yang dirasakan. 
 
2.2.2 Locus Of Control Dan Komitmen Organisasi 
 Perilaku auditor sangat dipengaruhi oleh locus of controlnya. Locus of 
control adalah sesuatu yang ada pada diri manusia yang dapat dikendalikan 
untuk menentukan segala pemikiran dan keputusan. Locus of control merupakan 
bagian psikologis dari manusia yang tumbuh dan berkembang menumbuhkan 
pemikiran sejauh  apa yang mereka kerjakan dan peroleh hasilnya (Anggun 
Prasetyo, 2010). Individu yang memiliki locus of control internal cenderung 
menghubungkan hasil atau outcome dengan usaha-usaha mereka atau mereka 
percaya bahwa kejadian-kejadian adalah dibawah pengendalian atau kontrol 
mereka dan mereka memiliki komitmen terhadap tujuan organisasi yang lebih 
besar, sedangkan  individu yang memiliki locus of control eksternal adalah 
individu yang percaya bahwa mereka tidak dapat mengontrol kejadian kejadian 
dan hasil (outcome) yang mereka dapatkan (Spector, 1982 dalam Donelly et al. 
2003). Ketika individu dengan internal locus of control  ditempatkan dalam 
perusahaan, mereka cenderung memiliki komitmen yang lebih tinggi 
dibandingkan individu dengan locus of control  eksternal.  
 Selama masa jabatan, individu dengan locus of control  Internal akan 
melihat alternatif yang ada di pasar kerja untuk bertahan dalam organisasi dan 





individu dengan locus of control  eksternal memandang pilihan yang lebih sedikit 
dan lebih kecil kemungkinannya untuk bertindak atas pilihan ini. Artinya, 
eksternal mungkin merasa mereka tidak punya pilihan selain untuk tinggal 
dengan perusahaan saat ini, sementara internal membuat pilihan aktif untuk 
tetap dan kemudian meningkatkan komitmen mereka terhadap organisasi. 
melihat kondisi tersebut dirumuskan  hipotesis sebagai berikut: 
H2: Terdapat hubungan negatif antara locus of control eksternal dan komitmen 
organisasi. 
 
2.2.3 Locus of Control dan  Perilaku Disfungsional Audit 
 Konsep awal locus of control (pusat kendali) diperkenalkan oleh Rotter 
(1966) yang menguraikan bahwa setiap orang memiliki kendali atas berbagai 
faktor yang terjadi dalam kehidupan.  Individu dengan internal locus of control 
lebih menyukai pekerjaan yang menantang, menuntut kreativitas, kompleksitas, 
inisiatif, dan motivasi yang tinggi sedangkan individu dengan eksternal locus of 
control menyukai pekerjaan yang stabil, rutin, sederhana, dan penuh control dari 
atasan. Individu yang memiliki locus of control internal dengan eksternal akan 
memiliki pengaruh kuat dan tindakan yang berbeda dalam kehidupan mereka 
ketika menghadapi situasi-situasi yang identik.  Dapat dikatakan bahwa auditor 
dengan eksternal locus of control dapat mengatasi stres kerja sehingga 
mengurangi perilaku disfungsional audit. 
  Kartika dan Wijayanti (2007) menyatakan bahwa locus of control 
eksternal memiliki pengaruh negatif pada hubungan kinerja, namun berpengaruh 
positif pada perilaku disfungsional audit. Penelitian ini menduga bahwa auditor 
yang mempunyai locus of control internal yang tinggi menganggap stres kerja 





memiliki kendali yang tinggi atas kemungkinan terjadinya penyimpangan perilaku 
audit di tempat kerja. Namun tidak demikian halnya dengan auditor yang memiliki 
kepribadian locus of control eksternal yang tinggi. Auditor yang memiliki 
kepribadian ini menganggap bahwa stres kerja merupakan faktor diluar kendali 
auditor tersebut sehingga berpengaruh memperkuat kemungkinan terjadinya 
perilaku disfungsional audit. 
Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan suatu hubungan yang 
kuat dan positif diantara eksternal locus of control individual dengan suatu 
keinginan-keinginan atau maksud-maksud untuk menggunakan penipuan atau 
manipulasi untuk memperoleh tujuan personil (Donelly et al, 2003; Gustati,2012). 
Dalam konsteks auditing tindakan manipulasi atau penipuan akan terwujud 
dalam bentuk perilaku disfungsional. Perilaku ini memiliki arti bahwa auditor akan 
memanipulasi proses auditing untuk mencapai tujuan kinerja individu. Dalam 
pelaksanaan program audit, auditor yang memiliki locus of control eksternal 
cenderung melakukan perilaku audit disfungsional (RKA dan URT) dibandingkan 
dengan auditor yang memiliki locus of control internal. Dengan mengacu pada 
uraian diatas, maka hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut  
H3 : Locus of control eksternal mempunyai hubungan yang positif dengan 
perilaku disfungsional audit. 
 
2.2.4 Time Budget Pressure dan Perilaku Disfungsional Audit 
 Dalam kondisi normal, estimasi penyediaan jumlah waktu yang 
dialokasikan untuk suatu proses audit harus tersedia karena hal tersebut 
akan dijadikan dasar untuk estimasi biaya audit, alokasi pekerjaan 
personal staf dan untuk evaluasi kinerja staf auditor. Keterbatasan dalam 





bekerja di bawah tekanan waktu sehingga pekerjaannya akan dilakukan 
lebih cepat, menyebabkan kemungkinan auditor mengabaikan beberapa 
proses audit dan hanya menyelesaikan yang penting-penting saja. 
Tekanan anggaran waktu merupakan gambaran normal dari sistem 
pengendalian auditor. Tekanan yang dihasilkan oleh anggaran waktu yang 
sangat ketat secara konsiten berhubungan dengan penyimpangan 
perilaku (Christina, 2003). 
 Tekanan anggaran waktu yang dihadapi oleh auditor profesional 
dalam bidang pengauditan dapat menimbulkan stress yang tinggi dan 
mempengaruhi sikap, niat, dan perilaku auditor. Para auditor cenderung 
untuk memilih berusaha keras untuk mencapai anggaran yang ditetapkan 
daripada memilih profesionalisme kerja ketika dihadapkan pada anggaran 
yang ketat dan sukar dicapai. Hal tersebut karena pentingnya pencapaian 
anggaran oleh seorang auditor sebagai evaluasi kinerja dalam 
melaksanakan tugasnya yang sangat berpengaruh terhadap karirnya 
(Christina, 2003). Auditor terkadang melakukan eksploitasi beragam 
penyimpangan perilaku untuk mencapai anggaran yang telah ditetapkan. 
Pada kondisi dimana anggaran waktu dirasakan tidak dapat dicapai, 
frekuensi perilaku audit disfungsional berada pada level tertinggi. 
  Hasil penelitian Maya Febrianty (2011) menunjukkan bahwa 
semakin tinggi time budget pressure, maka kinerja auditor juga semakin 
buruk. Christina (2003) juga membuktikan bahwa tekanan anggaran 
waktu memungkinkan munculnya perilaku disfungsional.  Berdasarkan 





anggaran waktu yang dirasakan, maka semakin meningkat pula  perilaku 
audit  disfungsional  dalam pelaksanaan program audit. Sesuai dengan  
prediksi tersebut, hipotesis penelitian adalah  sebagai berikut: 
H4 : Time budget pressure mempunyai hubungan positif terhadap perilaku 
disfungsional audit. 
 
2.2.5 Komitmen Organisasi dan Perilaku Disfungsional Audit 
 Komitmen organisasi didefinisikan sebagai penerimaan atas tujuan 
dan nilai-nilai organisasi dan kesediaan untuk berusaha mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditargetkan. Komitmen organisasi juga berhubungan 
dengan dysfunctional audit behavior seperti resistence untuk berubah dan 
keinginan untuk meninggalkan organisasi karena tidak memiliki 
kemampuan yang memadai. Auditor dengan komitmen organisasi yang 
rendah akan cenderung melakukan perilaku audit disfungsional jika 
dibandingkan dengan auditor yang memiliki komitmen organisasi yang 
tinggi.  
 Peningkatan kepuasan kerja dan komitmen secara organisasional 
akan menurunkan tingkat keinginan berpindah kerja yang menjadi 
penyebab langsung tindakan keluar dan perilaku disfungsional dalam 
kerja (Ardiansah, 2003). Individu dengan komitmen organisasi rendah 
mungkin tertarik dalam pursuing self-interest dibandingkan dengan 
kepentingan organisasi. Individu tersebut cenderung menunjukkan 
penerimaannya atas perilaku audit disfungsional untuk pencapaian 





 Penelitian  tentang hubungan komitmen organisasi dengan perilaku 
audit disfungsional di Amerika dan Irlandia menunjukkan hubungan yang 
signifikan dan membuktikan terdapat hubungan negatif antara komitmen 
oganisasi dengan perilaku audit disfungsional (Donelly et al., 2003), 
sedangkan hasil penelitian Maryanti (2005) menyatakan bahwa keduanya 
berhubungan positif. Hipotesis yang akan diuji kembali oleh peneliti 
adalah sebagai berikut: 
H5: komitmen organisasi mempunyai hubungan negatif terhadap perilaku 
disfungsional audit. 
 
2.2.6 Perilaku Disfungsional Audit dan Pengaruhnya Terhadap 
Kualitas Hasil Audit 
 Perilaku disfungsional (dysfunctional behavior) dalam penelitian ini 
adalah perubahan perilaku auditor yang dapat mengancam suatu sistem audit 
yang meliputi  tindakan melaporkan waktu audit dengan total waktu yang lebih 
pendek daripada waktu yang sebenarnya (underreporting of audit time), 
penyelesaian langkah-langkah audit yang terlalu dini tanpa melengkapi 
keseluruhan prosedur (premature signing-off of audit steps without completion of 
the procedure), serta reduced audit quality behavior yang merupakan tindakan 
yang diambil auditor untuk mengurangi efektivitas pengumpulan bukti selama 
pengujian (Donelly et al. 2003). 
 Under-reporting of time mencerminkan suatu keadaan yang menunjukkan 
auditor menyelesaikan pekerjaan atau tugas yang dibebankan dengan waktu 
pribadi dan dimotivasi oleh keinginan untuk menghindari atau meminimumkan 





signing-off) mencerminkan suatu keadaan yang menunjukkan auditor 
menghentikan satu atau beberapa langkah yang diperlukan dalan prosedur audit 
tanpa menggantikan dengan langkah yang lain, sedangkan audit quality 
reduction behaviour merupakan perilaku yang bersama-sama dengan perilaku 
premature sign-off secara langsung mengancam reliabilitas catatan audit dalam 
membentuk dasar opini audit  
 Kegagalan auditor untuk melakukan langkah audit yang layak mengacu 
pada audit quality reduction behavior (AQRB). Efektivitas audit ini terpengaruh 
karena auditor memilih untuk tidak melakukan langkah program audit sama 
sekali dan atau melakukan langkah program audit dengan lengkap. Berdasarkan 
uraian ini maka diusulkan hipotesis sebagai berikut: 
H6:  Perilaku disfungsional audit berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. 
 
2.2.7 Time Budget Pressure dan Pengaruhnya Terhadap Kualitas Hasil 
Audit. 
 Time budget yang ketat sering menyebabkan auditor meninggalkan 
bagian program audit penting dan akibatnya menyebabkan penurunan kualitas 
audit. Ketika time pressure semakin bertambah tinggi dan melewati tingkat yang 
dapat dikerjakan, time pressure akan memberikan pengaruh yang negatif.  
Anggaran waktu yang ketat sering menyebabkan auditor meninggalkan bagian 
program audit dan akibatnya menyebabkan penurunan kualitas audit (Hutabarat, 
2012:9).  
 Time budget pressure yang ketat akan meningkatkan tingkat stress 
auditor, karena auditor harus melakukan pekerjaan audit dengan waktu yang 





dengan prosedur audit yang seharusnya. berdasarkan hal tersebut dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H7:  Time budget pressure mempunyai hubungan negatif terhadap kualitas audit. 
 
 
2.3 Kerangka Penelitian 
 Hubungan antar variabel time budget pressure, locus of control, 
komitmen organisasi terhadap perilaku disfungsional audit dan pengaruhnya 
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3.1 Rancangan Penelitian  
 Penelitian ini merupakan penelitian survey atas persepsi responden 
dengan menggunakan metode sensus dalam pengumpulan data primer yang 
diperoleh secara langsung dari sumbernya. Penelitian ini adalah riset pengujian 
hipotesis (hypothesis testing). Penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data tertulis dengan membagikan kuesioner pada lokasi 
penelitian, yaitu di Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
(BPKP) Provinsi Sulawesi Selatan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan kuantitatif dengan path analysis (analisis jalur). Alasan 
digunakannya path analysis karena merupakan analisis yang digunakan untuk 
melukiskan dan menguji model hubungan antar variabel yang berbentuk sebab 
akibat. 
 
3.2 Desain Penelitian 
 Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dengan menggunakan metode 
survei (survey methods) melalui teknik pengumpulan data dengan kuesioner. 
Kuesioner akan diantarkan langsung kepada  responden yaitu pejabat fungsional 
auditor yang bekerja di Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan . Kuesioner 
yang ada berisi pertanyaan-pertanyaan tertutup yang berkaitan dengan variabel-
variabel yang ada. 
 





 Penelitian ini akan dilaksanakan pada Kantor Perwakilan Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi Sulawesi Selatan 
yang terletak di Jalan Tamalanrea Raya No. 3 Bumi Tamalanrea Permai (BTP) 
Makassar. Sedangkan waktu penelitian sampai dengan tahap perampungannya 
diperkirakan selama kurang lebih satu bulan. 
 
3.4 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah para auditor yang bekerja di Kantor 
Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi 
Sulawesi Selatan. Dalam penelitian ini tidak seluruh populasi yaitu 136 auditor 
digunakan sebagai sampel, dengan pertimbangan kondisi kerja auditor BPKP 
yang sebagian besar bertugas untuk mengaudit di luar kota Makassar. Metode 
pemilihan sampel dilakukan dengan simple random sampling, yaitu salah satu 
metode penarikan sampel probabilitas yang dilakukan dengan cara acak 
sederhana dimana disetiap responden memiliki kemungkinan yang sama untuk 
terpilih sebagai responden. Sampel dalam penelitian ini diwakili oleh 60 
responden dari para auditor yang bekerja di Kantor Perwakilan Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi Sulawesi Selatan.  
 
3.5 Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subyektif. 
Data subyektif adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap pengalaman 
atau karakteristik dari individu yang menjadi obyek penelitian. Sumber data 





responden yang terdapat dalam kuisioner yang nantinya akan menghasilkan skor 
tertentu pada setiap jawaban tersebut. 
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
 Sebagian besar tujuan penelitian adalah untuk memperoleh data yang 
relevan, dapat dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penyusunan 
skripsi ini penulis memperoleh data secara langsung dari auditor pada perwakilan 
BPKP Provinsi Sulawesi Selatan yang akan  diteliti. Data ini peneliti peroleh 
dengan memberikan kuesioner yang bersifat tertutup dengan menggunakan 
Skala Likert.  
 Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk 
memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
adalah penelitian lapangan (Field Research) yang merupakan cara untuk 
memperoleh data primer yang secara langsung melibatkan pihak responden 
yang dijadikan sampel dalam penelitian. Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden adalah dengan 
memberikan kuesioner.  
 Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup, yaitu 
kuesioner yang sudah disediakan jawabannya. Kuesioner  tersebut terdiri dari 
dua bagian. Bagian pertama berisikan sejumlah pertanyaan yang bersifat umum. 
Bagian kedua berisikan sejumlah pertanyaan yang berhubungan dengan variabel 
penelitian yaitu time budget pressure, locus of control, komitmen organisasi, 
perilaku disfungsional audit dan kualitas audit. Kuesioner yang dikirimkan disertai 





dilakukan. Petunjuk pengisian kuesioner dibuat sederhana dan sejelas mungkin 
untuk memudahkan pengisian jawaban sesungguhnya dengan lengkap. 
 
3.7 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.7.1 Variabel Penelitian 
a. Variabel Dependen 
  Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi 
variabel lain, atau variabel yang diduga sebagai akibat dari variabel independen. 
Dalam penelitian ini variabel dependen yang diteliti adalah perilaku audit 
disfungsional dan kualitas audit. 
 
b. Variabel Independen 
  Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel lain atau variabel yang diduga sebagai akibat dari 
variable dependen. Dalam penelitian ini variabel independen yang diteliti adalah 
time budget pressure, locus of control, komitmen organisasi. 
 
3.7.2 Definisi Operasional 
  Untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini, dirumuskan identifikasi variabel beserta dengan 
definisi operasionalnya. 
 
a. Time Budget Pressure/ Tekanan Anggaran Waktu (X1) 
 Time Budget Pressure adalah bentuk tekanan yang muncul dari 





Time budget yang baik akan mengarahkan pada suatu kinerja yang lebih baik 
dan hasil yang lebih baik pula. Sebaliknya time budget yang tidak terukur dengan 
akurat maka akan menghasilkan kinerja yang kurang maksimal. Jika auditor 
melakukan tugas audit dengan time budget yang terukur dengan maksimal 
sesuai dengan kemampuan, maka auditor akan menyelesaikan tugas audit 
dengan baik tanpa adanya suatu tekanan, namun jika auditor bekerja dalam 
suatu tekanan yang cukup signifikan maka akan mempengaruhi kinerja auditor 
(Suprianto 2009:64). Untuk mengukur variabel time budget pressure digunakan 
instrumen yang dikembangkan oleh Kelley & Seiler (1982) yang digunakan oleh 
Adanan Silabanan(2009) dan Rusyanti (2010) dalam penelitiannya. 
 
b. Locus Of Control (X2) 
 Locus of control merupakan persepsi seseorang terhadap sumber-
sumber yang mengontrol kejadian-kejadian baik atau buruk dalam hidupnya 
(Rotter,1966). Variabel ini dioperasionalisasikan sebagai konstruk internal-
eksternal yang mengukur keyakinan seseorang atas kejadian yang menimpa 
kehidupannya. Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert lima poin 
yang digunakan oleh Rotter (1966) yang terdiri dari 12 item pertanyaan yang juga 
digunakan oleh Silaban (2009), Prasetyo (2010) dalam penelitiannya. setiap 
responden diminta untuk memberi jawaban dengan “sangat tidak setuju” sampai 
dengan “sangat setuju” dengan skor “1” sampai dengan “5”. 
 
c. Komitmen Organisasi (X3) 
 Komitmen organisasi diukur dengan 12 item pertanyaan yang 
dikembangkan oleh Meyer and Allen (1984) yang diadaptasi oleh Mardiana 





Likert dengan 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju). Skor 5 
mengindikasikan tingkat komitmen organisasional yang tinggi. 
 
d. Perilaku Disfungsional  Audit (Y1) 
 Perilaku disfungsional (dysfunctional behavior) dalam penelitian ini adalah 
perubahan perilaku auditor yang dapat mengancam suatu sistem audit meliputi 
tindakan melaporkan waktu audit dengan total waktu yang lebih pendek daripada 
waktu yang sebenarnya (underreporting of audit time), penyelesaian langkah-
langkah audit yang terlalu dini tanpa melengkapi keseluruhan prosedur 
(premature signing-off), serta reduced audit quality behavior yang merupakan 
tindakan yang diambil auditor untuk mengurangi efektivitas pengumpulan bukti 
selama pengujian. Variabel ini menggunakan pertanyaan yang dimodifikasi dari 
Donnely et al. (2003)  yang juga digunakan oleh Mardiana (2010) dengan lima 
poin skala likert. 
 
e. Kualitas Hasil Audit (Y2) 
 Kualitas pekerjaan auditor berhubungan dengan kualifikasi keahlian, 
ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan dan standar umum, kecukupan bukti 
pemeriksaan, dan sikap independensinya terhadap klien. Indikator kualitas hasil 
audit pada penelitian terdiri atas 3 hal yaitu taat pada standar umum, melakukan 
pekerjaan lapangan dengan tepat, serta memiliki standar etika yang tinggi. Pada 
penelitian ini variabel kualitas hasil audit diukur menggunakan pertanyaan yang 








3.8 Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk memperoleh 
data dalam suatu penelitian. Instrumen penelitian yang lazim digunakan dalam 
penelitian adalah beberapa daftar pertanyaan serta kuesioner yang disampaikan 
dan diberikan kepada masing-masing responden yang menjadi sampel dalam 
penelitian. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Instrumen untuk mengukur hubungan antara time budget pressure, locus of 
control dan komitmen organisasi dan perilaku disfungsional auditor dan 
pengaruhnya pada kualitas audit  pada BPKP Provinsi Sulawesi selatan  
adalah dengan menggunakan kuesioner, dimana kemungkinan pilihan 
jawaban sudah ditentukan terlebih dahulu dan responden tidak diberikan 
alternatif jawaban lain.  
2. Indikator untuk variabel-variabel tersebut kemudian dijabarkan oleh penulis 
menjadi sejumlah pernyataan-pernyataan sehingga diperoleh data kualitatif. 
Data ini akan dianalisis dengan pendekatan kuantitatif menggunakan analisis 
statistik. Sedangkan teknik ukuran yang digunakan yaitu teknik Skala Likert 
1-5. 
 
3.9 Analisis Data  
 Dalam menganalisis data digunakan metode kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif yaitu pendekatan yang di dalam usulan penelitian, proses, hipotesis, 
analisis data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya 
mempergunakan aspek pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data 
numerik. Data penelitian akan dianalisis dengan menggunakan analisis yang 






3.9.1 Statistik Deskriptif 
 Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan informasi mengenai data 
demografi responden (jenis kelamin, usia, jabatan/ posisi, lama bekerja) yang 
merupakan ukuran yang digunakan untuk mendeskripsikan frekuensi, tendensi 
sentral dan dispersi dengan skala pengukuran tertentu, gambaran untuk ukuran 
tendensi sentral misalnya seperti rata-rata, median dan modus. Sedangkan untuk 
ukuran dispersi misalnya standar deviasi yang diungkapkan untuk memperjelas 
deskripsi responden. 
 
3.9.2 Uji Kualitas Data 
a. Pengujian Validitas  
  Instrumen yang digunakan dalam penelitian perlu diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Uji validitas digunakan untuk mengukur seberapa nyata suatu 
pengujian atau instrumen mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengukuran 
dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar. Karena 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuesioner maka uji 
validitas data dilakukan dengan uji validitas isi. Pengujian validitas isi dilakukan 
dengan menghitung korelasi antara skor item instrumen dengan skor total. Nilai 
koefisien korelasi antara skor setiap item dengan skor total dihitung dengan 
analisis corrected item-total correlation. Suatu instrumen dinyatakan valid apabila 
koefisien korelasi r hitung lebih besar dibandingkan koefisien korelasi r tabel 
pada taraf signifikansi 5% atau 10%. 
 
b. Pengujian Reliabilitas 
 Sedangkan uji reliabilitas menyatakan bahwa instrumen yang apabila 





data yang sama pula.  Reliabilitias adalah alat ukur untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Butir pernyataan dikatakan 
handal apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten. Suatu 
alat ukur disebut mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat dipercaya jika alat ukur 
itu mantap dalam pengertian bahwa alat ukur tersebut stabil, dapat diandalkan, 
dan dapat diramalkan. Pengujian realibilitas dengan menggunakan cronbach 
alpha (α). Koefisien cronbach alpha yang lebih dari 0,60 menunjukkan keandalan 
(reliabilitas) instrumen. Selain itu, yang semakin mendekati 1 menunjukkan 
semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya. Untuk melakukan pengujian 
realibilitas kuisioner dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 20.0 
for windows. 
 
3.9.3 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal. uji normalitas 
dapat diamati dari nilai normal P-plot dan membandingkannya dengan nilai kritis. 
uji normalitas juga dapat diamati dari nilai Kolmogrov-Smirnov. Suatu data 
dikatakan terdistribusi secara normal jika memiliki tingkat signifikansi di atas 0,05 
dan suatu data dikatakan tidak terdistribusi secara normal jika memiliki tingkat 
signifikansi di bawah 0,05. 
 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 





pengamat yang lain. Jika variance dari satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homokedastisitas dan apabila berbeda maka terjadi 
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau 
tidak terjadi heterokedastisitas. Ghozali, (2007) menyatakan bahwa salah satu 
cara untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas adalah dengan melihat 
grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat dengan nilai residualnya dan dasar 
untuk menganalisanya adalah:  
i. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka 
mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 
ii. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik- titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
c. Uji Multikolonieritas 
  Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
berkorelasi antar variabel independen (bebas). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 
Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai toleransi dan lawanya, nilai VIF 
(Variance Iinflation Factor). Nilai cut off yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai toleransi < 0.10 atau sama 
dengan nilai VIF >10. 
 
3.9.4 Teknik Analisis Data 
Model  Analisis Data 
 Teknik analisis data pada pengujian hipotesis menggunakan pengujian 





untuk menguji pengaruh langsung (direct effect) dan tidak langsung (indirect 
effect) antara dua atau lebih variabel atau dengan kata lain menguji hubungan 
teoritis antar variabel, dan pengolahan data menggunakan program SPSS 20,0. 
 Path analysis ialah suatu teknik untuk menganalisis hubungan sebab 
akibat yang tejadi pada regresi berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi 
variabel tergantung tidak hanya secara langsung tetapi juga secara tidak 
langsung. Analisis jalur (path analysis) digunalan karena peneliti ingin 
memastikan apakah ada pengaruh antar variabel. Model analisis jalur adalah 
sebagai berikut:         
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Gambar 3.1 Diagram Pengaruh Antar Variabel 
Keterangan : 
TBP = Time budget pressure 
LOC = Locus of control 
KO = Komitmen organisasi 
PDA = Perilaku disfungsional audit 
    1 = Koefisien jalur locus of control dengan time budget pressure 
    2 = Koefisien jalur locus of control dengan komitmen organisasi 
    3 = Koefisien jalur locus of control dengan perilaku disfungsional audit 
    4 = Koefisien jalur time budget pressure dengan perilaku disfungsional 
audit 
   
 

























    5 = Koefisien jalur komitmen organisasi dengan perilaku disfungsional 
audit 
    6 = Koefisien jalur perilaku disfungsional audit dengan kualitas audit. 
    7 = Koefisien jalur time budget pressure dengan kualitas audit. 
  ,  ,   ,     = error 
 
Gambar ini melukiskan adanya hubungan antara variabel eksogen yaitu 
X1, X2 dan X3 dengan variabel endogen yaitu Y1 dan Y2 . Setiap variabel baik 
eksogen maupun endogen digambarkan dalam bentuk persegi atau kotak 
sedangkan error (  ) atau variabel lain diluar Y digambarkan dalam bentuk 
lingkaran. Hubungan antara X1 dan X2 ,  X2 dan X3 , serta Y1 dan Y2 
menggambarkan hubungan korelasi, sedangkan hubungan antara X1, X2, dan X3 
terhadap Y1 , menggambarkan hubungan pengaruh (causal path). Pengaruh dari 
X1, X2 dan X3 terhadap Y1 disebut pengaruh langsung (direct effect). 
 
Koefisien Jalur 
Koefisien jalur mengindikasikan besarnya pengaruh langsung dari suatu variabel 
yang mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi atau dari suatu variabel 
eksogen terhadap variabel endogen. Untuk lebih memperjelas setiap koefisien 
jalur dapat dilihat pada sebuah path diagram. berdasarkan gambar di atas dapat 
dilihat koefisien jalur sebagai berikut : 
i.     1   adalah koefisien jalur untuk pengaruh langsung X2 terhadap X1 
ii.   2  adalah koefisien jalur untuk pengaruh langsung X2 terhadap X3 
iii.   3 adalah koefisien jalur untuk pengaruh langsung X2 terhadap Y1 
iv.   4 adalah koefisien jalur untuk pengaruh langsung X1  terhadap Y1  





vi.   6  adalah koefisien jalur untuk pengaruh langsung Y1 terhadap Y2 
vii.   7  adalah koefisien jalur untuk pengaruh langsung X1 terhadap Y2 
Persamaan Struktural 
 Di samping menggunakan diagram jalur untuk menyatakan model yang di 
analisis, dalam analisis jalur juga dapat ditampilkan dalam bentuk persamaan 
yang biasa disebut persamaan struktural. Persamaan struktural menggambarkan 
hubungan sebab akibat antar variabel yang diteliti yang dinyatakan dalam bentuk 
persamaan matematis.  Hubungan antara variabel independen terhadap variabel 
dependen dirumuskan dalam fungsi sebagai berikut: 
- Pengaruh variabel X2 (locus of control) terhadap variabel X1 (time budget 
pressure) secara langsung diformulasikan sebagai berikut: 
X1=  X2X1 +    1 
-  Pengaruh variabel X2  (locus of control) terhadap variabel X3 
(komitmen organisasi) secara langsung diformulasikan sebagai berikut: 
X3=  X2X3 +    2 
- Pengaruh variabel X2 (locus of control) terhadap variabel Y1 (perilaku 
disfungsional audit) secara langsung diformulasikan sebagai berikut: 
Y1=    3  X2 
- Pengaruh variabel X1 (time budget pressure) terhadap variabel Y2 (perilaku 
disfungsional audit) secara langsung diformulasikan sebagai berikut: 
Y1=    4 X1 
- Pengaruh variabel X3 (komitmen organisasi) terhadap variabel Y1 (perilaku 
disfungsional audit) secara langsung diformulasikan sebagai berikut: 





- Pengaruh variabel Y1(perilaku disfungsional audit) dan variabel X1(time 
budget pressure)  terhadap variabel Y2 (kualitas audit) secara langsung 
diformulasikan sebagai berikut: 
Y2=  Y1Y2 +   X1Y2+    4 
- Pengaruh variabel X1 (time budget pressure), X2 (locus of control),  dan X3 
(komitmen organisasi) terhadap variabel Y1 (perilaku disfungsional audit) 
secara langsung diformulasikan sebagai berikut: 
Y1 =  X1Y1 + X2 Y1+   X3 Y1+   3 
 
Interprestasi Hasil Analisis 
Langkah terakhir di dalam analisis jalur adalah melakukan Interprestasi 
hasil analisis yaitu menentukan jalur-jalur pengaruh yang signifikan dan 
mengidentifikasi jalur yang pengaruhnya lebih kuat yaitu dengan 
membandingkan besarya koefisien jalur yang terstandar. Dalam analisis jalur di 
samping ada pengaruh langsung juga terdapat pengaruh tidak langsung dan 
pengaruh total. Koefisien beta dinamakan koefisien jalur yang merupakan 
pengaruh langsung, sedangkan pengaruh tidak langsung dilakukan dengan 
mengalikan koefisien beta dari variabel yang dilalui. Pengaruh total dihitung 















4.1 Deskripsi Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner 
kepada responden dengan mendatangi langsung lokasi pengambilan sampel, 
yaitu di Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan yang berlokasi di Bumi Tamalanrea Permai (BTP) 
Makassar. Proses pendistribusian hingga pengumpulan data dilakukan kurang 
lebih dua minggu dengan melakukan dua kali pengambilan data, yaitu dari 
tanggal 23 Juni sampai 4 Juli  2014. Saat pengembalian kuesioner, ada 5 buah 
kuesioner yang tidak kembali dan tidak terdapat kuesioner yang cacat ataupun 
hilang. Adapun rincian pendistribusian kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 4.1 
Rincian penyebaran kuesioner 
No. Keterangan Jumlah kuesioner Persentase (%) 
1. Distribusi kuesioner 65 100% 
2. Kuesioner kembali 60 92% 
3. Kuesioner cacat / tidak kembali 5 8% 
4. Kuesioner yang dapat diolah 60 100% 
n sampel yang kembali = 60 
Responden Rate = (60/65) x 100% = 92% 








4.2 Karakteristik Responden 
4.2.1 Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 





sumber: data primer (2014) 
 
Berdasarkan tabel di atas deskripsi identitas responden berdasarkan jenis 
kelamin menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki sebesar 
39 orang (65%) dan yang berjenis kelamin perempuan sebesar 21 orang (35%). 
Dari angka tersebut menggambarkan bahwa pegawai didominasi oleh laki-laki 




Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Umur Frekuensi (orang) Persentase (%) 
≤  30 tahun 20 33% 
31-40 tahun 12 20% 
41-50 tahun 17 28% 
≥ 51 tahun 11 18% 
jumlah 60 100 % 
sumber: data primer (2014) 
Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa dari 60 orang yang dijadikan 
sampel dalam penelitian ini, responden yang berumur ≤  30 tahun sebanyak 20 
orang atau 33%, 31-40 tahun sebanyak 12 orang atau 20%, 41-50 tahun 
sebanyak 17 orang atau 28% dan ≥ 51 tahun sebanyak 11 orang atau 18%. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai yang bekerja sebagai 
auditor berumur antara 41-50 tahun. 
4.2.3 Pendidikan 
Jenis kelamin Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Laki-laki 39 65% 
perempuan 21 35% 






Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan terakhir Jumlah Persentase(%) 
SMA/sederajat 0 0% 
Diploma (D3)/Sarjana Muda 24 40% 
Sarjana/Magister 36 60% 
Jumlah 60 100% 
sumber: data primer (2014) 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang memiliki 
pendidikan terakhir, yaitu SMA/Sederajat sebanyak 0 orang atau 0%, Diploma 
(D3) atau Sarjana Muda sebanyak 24 orang atau 40%, dan Sarjana/Magister 
sebanyak 36 atau 60%. Pendidikan terakhir pegawai yang mendominasi pada 
instansi tersebut ialah Sarjana/Magister sebanyak 27 orang atau 54%. 
 
4.2.4 Masa Kerja  
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Masa Kerja Jumlah Persentase (%) 
<5 tahun 20 20% 
5-10 tahun 16 27% 
11-15 tahun 9 15% 
16-20 tahun 6 10% 
>20 tahun 17 28% 
Jumlah 65 100% 
sumber: data primer (2014) 
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa responden yang memiliki 
lama bekerja < 5 tahun sebanyak 20 orang atau 20%, 5-10 tahun sebanyak 16 
orang atau 27%, 10-15 tahun sebanyak 9 orang atau 15%, 16-20 tahun 
sebanyak 6 orang atau 10% dan > 20 tahun sebanyak 17 orang atau 18%. Dari 
hasil tabel di atas, maka auditor BPKP didominasi oleh auditor dengan masa 
kerjanya di < 5 tahun. 





4.3.1 Uji Validitas 
Pengujian validitas isi dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor 
item instrumen dengan skor total. Nilai koefisien korelasi antara skor setiap item 
dengan skor total dihitung dengan analisis corrected item-total correlation. Suatu 
instrumen dinyatakan valid apabila koefisien korelasi r hitung lebih besar 
dibandingkan koefisien korelasi rtabel pada taraf signifikansi 5%. 
Tabel 4.6 
Uji Validitas Time Budget Pressure 
Butir pertanyaan Person correlation Sig (2-tailed) Keterangan 
TBP 1 0,340** 0,008 Valid 
TBP 2 0,406** 0,001 Valid 
TBP 3 0,747** 0,000 Valid 
TBP 4 0,478** 0,000 Valid 
TBP 5 0,602** 0,000 Valid 
TBP 6 0.658** 0,000 Valid 
TBP 7 0,352** 0,006 Valid 
TBP 8 0,398** 0,002 Valid 
TBP 9 0,461** 0,000 Valid 
sumber: hasil pengolahan data spss (2014) 
 
Tabel 4.7 
Uji Validitas Locus Of Control 
Butir pertanyaan Person correlation Sig (2-tailed) Keterangan 
LOC 1 0,486** 0.000 Valid 
LOC 2 0,413** 0,001 Valid 
LOC 3 0,235** 0,071 Tidak Valid 
LOC 4 0,326** 0,011 Valid 
LOC 5 0,323** 0,012 Valid 
LOC 6 0,633** 0,000 Valid 
LOC 7 0,442** 0,000 Valid 
LOC 8 0,564** 0,000 Valid 
LOC 9 0,744** 0,000 Valid 
LOC 10 0,539** 0,000 Valid 
LOC 11 0,114** 0,386 Tidak Valid 
LOC 12 0,583** 0,000 Valid 
LOC 13 0,532** 0,000 Valid 
LOC 14 0,126** 0,338 Tidak Valid 
LOC 15 0,346** 0,007 Valid 
LOC 16 0,567** 0,000 Valid 






Berdasarkan tabel 4.7 uji validitas variabel locus of control dari 16 
pertanyaan terdapat 3 pertanyaan  yang tidak valid yaitu pertnyaan ke-3, 11, dan 
12. karena tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 maka item pertnyaan harus 
dikeluarkan dan tidak diikutsertakan dalam pengujian data selanjutnya. pengujian 
dilanjutkan dengan 13 item pertnyaan yang dinyatakan valid. 
Tabel 4.8 
Uji Validitas Komitmen Organisasi 
Butir pertanyaan Person correlation Sig (2-tailed) Keterangan 
KO 1 0,684** 0.000 Valid 
KO 2 0,637** 0,000 Valid 
KO 3 0,793** 0,000 Valid 
KO 4 0,834** 0,000 Valid 
KO 5 0,814** 0,000 Valid 
KO 6 0,599** 0,000 Valid 
KO 7 0,445** 0,000 Valid 
KO 8 0,430** 0,001 Valid 
KO 9 0,438** 0,000 Valid 
KO 10 0,560** 0,000 Valid 
KO 11 0,291** 0,024 Valid 
KO 12 0,631** 0,000 Valid 




Uji Validitas Perilaku Disfungsional Audit 
Butir pertanyaan Person correlation Sig (2-tailed) Keterangan 
PDA 1 0,523** 0.000 Valid 
PDA 2 0,643** 0,000 Valid 
PDA 3 0,568** 0,000 Valid 
PDA 4 0,775** 0,000 Valid 
PDA 5 0,391** 0,002 Valid 
PDA 6 0,514** 0,000 Valid 
PDA 7 0,664** 0,000 Valid 
PDA 8 0,705** 0,000 Valid 
PDA 9 0,371** 0,004 Valid 
PDA 10 0,559** 0,000 Valid 
PDA 11 0,555** 0,000 Valid 
PDA 12 0,398** 0,002 Valid 











Uji Validitas  Kualitas Audit 
Butir pertanyaan Person correlation Sig (2-tailed) Keterangan 
KA 1 0,512** 0.000 Valid 
KA 2 0,355** 0,005 Valid 
KA 3 0,276** 0,033 Valid 
KA 4 0,696** 0,000 Valid 
KA 5 0,721** 0,000 Valid 
KA 6 0,676** 0,000 Valid 
KA 7 0,503** 0,000 Valid 
KA 8 0,592** 0,000 Valid 
KA 9 0,508** 0,000 Valid 
KA 10 0,699** 0,000 Valid 
KA 11 0,722** 0,000 Valid 
KA 12 0,688** 0,000 Valid 
sumber: hasil pengolahan data spss (2014) 
 
4.6.1 Uji Reliabilitas  
Suatu angket kuesioner dinyatakan reliabel apabila jawaban terhadap 
responden terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu. Teknik yang digunakan untuk mengukur tingkat reliabilitas adalah 
cronbach alpha dengan cara membandingkan nilai alpha dengan standarnya. 
Koefisien cronbach alpha yang lebih dari 0,60 menunjukkan keandalan 
(reliabilitas) instrumen. Selain itu, yang semakin mendekati 1 menunjukkan 
semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya.  
Tabel di bawah ini menunjukkan hasil pengujian realibilitas dengan 
menggunakan alat bantu SPSS 20.00 for windows. 
Tabel 4.11  
Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach alpha Standar reliabilitas Keterangan 
Time budget pressure 0,620 0,60 Reliabel 
Locus of control 0,759 0,60 Reliabel 
Komitmen organisasi 0,845 0,60 Reliabel 
Perilaku disfungsional audit 0,796 0,60 Reliabel 
Kualitas audit 0,762 0,60 Reliabel 







4.4  Uji Asumsi Klasik 
4.4.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel dependen dan variabel independen atau keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2009). Model regresi yang baik adalah 
distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas untuk variabel pada 
penelitian ini menggunakan uji statistic Kolmogorov-Smirnov. Suatu data 
dikatakan terdistribusi secara normal jika memiliki tingkat signifikansi di atas 0,05 
dan suatu data dikatakan tidak terdistribusi secara normal jika memiliki tingkat 
signifikansi di bawah 0,05. 
 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas 
 








Std. Deviation ,41797870 




Kolmogorov-Smirnov Z ,730 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,660 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Tabel 4.12  memperlihatkan bahwa hasil uji normalitas memiliki nilai 
signifikan di atas 0,05, yaitu sebesar 0,660. Ini menunjukkan bahwa model 







4.4.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
pengamatan regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas, tidak heterokedastitas. 
Gambar 4.1 
Scatterplot perilaku disfungsional audit 
 
Gambar 4.2 
Scatterplot kualitas audit 
 
 






Berdasarkan data gambar 4.1 dan 4.2 di atas tampak bahwa grafik 
scatterplots menunjukkan titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di 
atas maupun di bawah angka nol (0) pada sumbu Y, dengan demikian dapat 
disimpulkan, bahwa dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 
tidak terjadi adanya heterokedastisitas. 
 
4.4.3 Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah ada korelasi 
linier antar variabel independen. Uji multikolinearitas dilakukan dengan 
menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Multikolinearitas terjadi 
jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih dari 10. Sebagai berikut: 
 Tabel 4.13 
   Uji Validitas  Kualitas Audit 
Collinearity Statistics 
Variabel Tollerance VIF 
Time budget pressure 0,798 1,253 
Locus of control 0,732 1,366 




sumber: hasil pengolahan data spss (2014) 
 
Hasil perhitungan nilai VIF pada full model menunjukkan bahwa tidak ada 
nilai VIF > 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada full model regresi tidak 
terdapat masalah multikolinieritas. 
 
4.5  Pengujian Analisis Jalur 
Langkah pengujian analisis jalur dibagi menjadi 2, yaitu secara 
keseluruhan dan secara individu untuk melihat pengaruh langsung dan pengaruh 
tidak langsung antar variabel yang dibagi kedalam 4 sub struktur. 





substruktural 2 : X3 =  X2X3 +    2 
substruktural 3:  Y1 =  X1Y1 + X2 Y1+  X3 Y1+   3 
substruktural 4 : Y2 =  Y1Y2 +  X1Y2+    4 
 
4.5.1  Pengujian Substruktural 1 
 Analisis pengaruh locus of control (X2) terhadap time budget pressure (X1) 
substruktural 1: X1 =  X2X1 +    1 
a) Pengujian secara keseluruhan 
Tabel 4.14 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2,178 2 1,089 5,071 ,008
a
 
Residual 16,525 88 ,130   
Total 21,070 90    
a. Dependent Variable: time budget pressure 
b. Predictors: (Constant), Locus of control 
 
 
 Tabel 4.17 memperlihatkan nilai signifikansi hasil uji F sebesar 
0,008, hal ini berarti bahwa variabel locus of control secara simultan 
memiliki perngaruh terhadap time budget pressure yang ditunjukkan dari 
nilai Sig. 0,008 < Alpha 0,05 maka tolak hipotesis nol dan terima hipotesis 
alternatif (signifikan). 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Variabel X1, X2 
 
Model Summary 
    Model R       R Square     Adjusted R 
Square 




 ,240 ,069 ,360 
a. Predictors: (Constant), Locus of control 
 
Besarnya pengaruh variabel locus of control mempengaruhi time budget 





menandakan bahwa locus of control hanya bisa menjelaskan 24% variabel time 
budget pressure. Sedangkan sisanya, yaitu 76% dijelaskan oleh sebab-sebab 
lain di luar model. sementara itu, besarnya koefisien jalur bagi variabel lain diluar 
penelitian  yang ikut mempengaruhi dihitung dengan rumus : 
R2 X2X1 = 0,240  
   1 = √        = 0,871 
b) Pengujian secara individu 
Tabel 4.16 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,951 ,235  12,563 ,000 
Locus of control ,193 ,084 ,490 2,311 ,020 
a. Dependent Variable: time budget pressure 
 
 Dari tabel dapat diketahui nilai variabel locus of control mempunyai nilai 
signifikansi  yang kurang dari 0,05 (0,020<0,05), maka H0 dan Ha diterima, yang 
artinya signifikan. Artinya ada pengaruh atau kontribusi dari locus of control 
terhadap time budget pressure. Persamaan struktural untuk substruktural 1 
sebagai berikut: 
X1 =  x2x1 +    1 
X1 =      X2 + 0,871 
Pengaruh  locus of control  terhadap time budget pressure adalah 
sebesar 0,490 dimana locus of control hanya bisa menjelaskan 24% variabel 
time budget pressure sedangkan sisanya, yaitu 76% dijelaskan oleh sebab-
sebab lain di luar model.  
 





 Analisis pengaruh locus of control (x2) terhadap komitmen organisasi (X3) 
Substruktural 2 : X3 =  x2x3 +    2 
a) Pengujian Secara Keseluruhan 
Tabel 4.17 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1,667 1 1,667 5,316 ,025
b
 
Residual 18,183 58 ,313   
Total 19,850 59    
a. Dependent Variable: komitmen organisasi 
b. Predictors: (Constant), Locus of control 
 
 Tabel 4.17 memperlihatkan nilai signifikansi hasil uji F sebesar 0,025, hal 
ini berarti bahwa variabel locus of control secara simultan memiliki perngaruh 
terhadap komitmen organisasi yang ditunjukkan dari nilai Sig. 0,025 < Alpha 0,05 
maka tolak hipotesis nol dan terima hipotesis alternatif (signifikan). 
 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Variabel X2, X3 
 
Model Summary 
   Model R     R Square     Adjusted R 
Square 




 ,084 ,068 ,560 
a. Predictors: (Constant), Locus of control 
 
Besarnya pengaruh variabel locus of control mempengaruhi komitmen 
organisasi dapat diketahui dengan melihat R square pada tabel 4.18. Hal ini 
menandakan bahwa locus of control hanya bisa menjelaskan 8,4% variabel 
komitmen organisasi. Sedangkan sisanya, yaitu 91,6% dijelaskan oleh sebab-
sebab lain di luar model. Sementara itu, besarnya koefisien jalur bagi variabel 
lain diluar penelitian  yang ikut mempengaruhi dihitung dengan rumus : 
R2 X2X1 = 0,084 





b) Pengujian Secara Individu 
Tabel 4.19 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,772 ,365  7,591 ,000 
Locus of control ,299 ,130 ,290 2,306 ,025 
a. Dependent Variable: komitmen organisasi 
 
Dari tabel dapat diketahui nilai variabel locus of control mempunyai nilai 
signifikansi  yang kurang dari 0,05 (0,025<0,05), maka H0 dan Ha diterima, yang 
artinya signifikan. hal ini menandakan bahwa ada pengaruh atau kontribusi dari 
locus of control terhadap komitmen organisasi. Persamaan struktural untuk 
substruktural 2 sebagai berikut: X3 =  x2x3 +    2 
X3 =      X1 + 0,957 
Hubungan  locus of control  terhadap time budget pressure adalah 
sebesar 0,084, dan  locus of control hanya bisa menjelaskan 8,4% variabel 
komitmen organisasi sedangkan sisanya, yaitu 91,6% dijelaskan oleh sebab-
sebab lain di luar model.  
 
4.5.3 Pengujian Substruktural 3 
 Analisis pengaruh time budget pressure (X1) , locus of control (x2), dan  
komitmen organisasi (X3) terhadap perilaku disfungsional audit (Y1) pengujian 
secara individu pengaruh time budget pressure , locus of control, dan  komitmen 
organisasi  terhadap perilaku disfungsional audit. 







a) Pengujian secara keseluruhan 
Tabel 4.20 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 3,175 3 1,058 8,368 ,000
b
 
Residual 7,082 56 ,126   
Total 10,257 59    
a. Dependent Variable: perilaku disfungsional audit 
b. Predictors: (Constant), komitmen organisasi, time budget pressure, locus of control 
 
 Tabel 4.20 memperlihatkan nilai signifikansi hasil uji F sebesar 0,000.  Hal 
ini berarti bahwa variabel time budget pressure , locus of control, dan  komitmen 
organisasi  secara simultan memiliki perngaruh terhadap perilaku disfungsional 
audit yang ditunjukkan dari nilai Sig. 0,000 < Alpha 0,05 maka tolak hipotesis nol 
dan terima hipotesis alternatif (signifikan). 
Tabel 4.21 





   Model R     R Square     Adjusted R 
Square 




 ,310 ,273 ,35562 
a. Predictors: (Constant), komitmen organisasi, time budget pressure, 
locus of control 
b. Dependent Variable: perilaku disfungsional audit 
 
Besarnya pengaruh variabel time budget pressure , locus of control, dan  
komitmen organisasi  mempengaruhi variabel perilaku disfungsional audit dapat 
diketahui dengan melihat R square pada tabel 4.21. Hal ini menandakan bahwa 
time budget pressure , locus of control, dan  komitmen organisasi  hanya bisa 
menjelaskan 31% variabel perilaku disfungsional audit, sedangkan sisanya 69% 
dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model. sementara itu, besarnya koefisien 





rumus : R2 Y1X1 X2X3 = 0,310 
   3 = √        = 0,830 
b) Pengujian Secara Individu 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,012 1,143  4,385 ,000 
time budget pressure ,457 ,212 ,267 2,150 ,036 
locus of control ,596 ,123 ,628 4,836 ,000 
komitmen organisasi -,322 ,122 -,307 -2,630 ,011 
a. Dependent Variable: perilaku disfungsional audit 
 
Secara parsial, time budget pressure berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap perilaku disfungsional audit . Besaran  pengaruh parsial dan langsung 
time budget pressure  terhadap perilaku disfungsional audit adalah sebesar 
0,267 atau dibulatkan menjadi 27%. Dengan demikian,  tinggi rendahnya 
perilaku disfungsional audit dipengaruhi oleh time budget pressure sebesar 27%, 
sedangkan sisanya 73% dijelaskan faktor lain di luar model.   
Locus of control  berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
disfungsional audit . Besaran pengaruh parsial dan langsung locus of control  
terhadap perilaku disfungsional audit adalah sebesar 0,628 atau dibulatkan 
menjadi 63%. Dengan demikian,tinggi rendahnya perilaku disfungsional 
audit dipengaruhi locus of control  sebesar 63%, sedangkan sisanya 47% 
dijelaskan faktor lain di luar model.  
Komitmen organisasi berpengaruh negatif  dan signifikan terhadap 
perilaku disfungsional audit . Besaran pengaruh parsial dan langsung komitmen 
organisasi terhadap perilaku disfungsional audit adalah sebesar 0,307 atau 
dibulatkan menjadi 31%. Dengan demikian,tinggi rendahnya perilaku 





69 % dijelaskan faktor lain di luar model. persamaan struktural untuk 
substruktural 3 sebagai berikut: 
 Y1 =  X1Y1 + X2 Y1+  X3 Y1+   3 
Y1=      X1 + 0,628X2 + (-0,307)X3 + 0,830 
 
4.5.4 Pengujian Substruktural 4 
Analisis pengaruh time budget pressure (X1) dan perilaku disfungsional audit (Y1) 
terhadap kualitas audit (Y2) 
substruktural 4: Y2 =  Y1Y2 +  X1Y2+    4 
a) Pengujian Secara Keseluruhan 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression ,804 2 ,402 5,329 ,008
b
 
Residual 4,298 57 ,075   
Total 5,101 59    
a. Dependent Variable: kualitas audit 
b. Predictors: (Constant), perilaku disfungsional audit, time budget pressure 
 
 Tabel 4.23 memperlihatkan nilai signifikansi hasil uji F sebesar 0,008.  Hal 
ini berarti bahwa variabel time budget pressure dan perilaku disfungsional audit 
secara simultan memiliki berpengaruh terhadap kualitas audit yang ditunjukkan 
dari nilai Sig. 0,008 < Alpha 0,05 maka tolak hipotesis nol dan terima hipotesis 
alternatif (signifikan). 
Tabel 4.24 





   Model R      R Square     Adjusted R 
Square 




 ,158 ,128 ,27459 
a. Predictors: (Constant), perilaku disfungsional audit, time budget 
pressure 







Besarnya pengaruh variabel time budget pressure perilaku disfungsional 
audit mempengaruhi variabel kualitas audit dapat diketahui dengan melihat R 
square pada tabel 4.24. Hal ini menandakan bahwa time budget pressure dan 
perilaku disfungsional audit  hanya bisa menjelaskan 15,8% variabel kualitas 
audit, sedangkan sisanya 84,2% dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model. 
sementara itu, besarnya koefisien jalur bagi variabel lain diluar penelitian  yang 
ikut mempengaruhi dihitung dengan rumus : 
R2 Y2X1 Y1 = 0,158 
   4 = √        = 0,917 
b) Pengujian Secara Individu 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3,182 ,693  4,592 ,000 
time budget pressure ,222 ,088 -,304 -2,522 ,014 
perilaku disfungsional 
audit 
-,236 ,096 -,311 -2,464 ,017 
a. Dependent Variable: kualitas audit 
Secara parsial, time budget pressure berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kualitas  audit . besaran  pengaruh parsial time budget pressure  
terhadap kualitas audit adalah sebesar -0,304 atau dibulatkan menjadi 
30,4%. Dengan demikian,tinggi rendahnya perilaku kualitas audit  dipengaruhi 
oleh time budget pressure sebesar 30,4%, sedangkan sisanya 69,6% dijelaskan 
faktor lain di luar model.  
Perilaku disfungsional audit berpengaruh negatif  dan signifikan terhadap 
perilaku disfungsional audit . Besaran pengaruh perilaku disfungsional audit 
terhadap kualitas  audit adalah sebesar 0,311 atau dibulatkan menjadi 31,1%. 





disfungsional audit  sebesar 31,1%, sedangkan sisanya 68,9% dijelaskan faktor 
lain di luar model. persamaan struktural untuk substruktural 4 sebagai berikut: 
Y1 =  X1Y1 + X2 Y1+  X3 Y1+   3 
Y1=      X1 + 0,628X2 + (-0,307)X3 + 0,830 
 
4.6 Pengujian Hipotesis 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,951 ,235  12,563 ,000 
Locus of control ,193 ,084 ,490 2,311 ,020 
a. Dependent Variable: time budget pressure 
 
Hipotesis 1 menyatakan terdapat hubungan positif antara locus of control 
eksternal dengan tekanan anggaran waktu yang dirasakan. Hasil pengolahan 
data menunjukkan koefisien regresi hubungan antara locus of control dengan 
tekanan anggaran waktu yang dirasakan sebesar 0,490 dengan pengujian 
berdasarkan uji t memperoleh hasil yaitu t hitung > t tabel (2,311>1,672), hal ini 
mengartikan bahwa locus of control berpengaruh signifikan terhadap time budget 
pressure dengan signifikansi di bawah α = 0,05 (0,020). disimpulkan hipotesis 1 
diterima. 
 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,772 ,365  7,591 ,000 
Locus of control ,299 ,130 ,290 2,306 ,025 
a. Dependent Variable: komitmen organisasi 
 
Hipotesis 2  menyatakan terdapat hubungan positif  antara locus of 





menunjukkan koefisien regresi hubungan antara locus of control dengan 
komitmen organisasi yang dirasakan sebesar 0,290 dengan pengujian 
berdasarkan uji t memperoleh hasil yaitu t hitung > t tabel (2,306>1,672), hal ini 
mengartikan bahwa locus of control eksternal berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap komitmen organisasi  dengan signifikansi di bawah α = 0,05 (0,025). 
disimpulkan hipotesis 2 ditolak. 
 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,012 1,143  4,385 ,000 
Locus of control ,596 ,123 ,628 4,836 ,000 
a. Dependent Variable: perilaku disfungsional audit 
 
Hipotesis 3 menyatakan terdapat hubungan positif antara locus of control 
eksternal dengan perilaku disfungsional audit. Hasil pengolahan data 
menunjukkan koefisien regresi hubungan antara locus of control eksternal 
dengan perilaku disfungsional audit  sebesar 0,628 dengan pengujian 
berdasarkan uji t memperoleh hasil yaitu t hitung > t tabel (4,836>1672), hal ini 
mengartikan bahwa locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perilaku disfungsional audit  dengan signifikansi di bawah α = 0,05 (0,000). 
disimpulkan hipotesis 3 diterima 
 
 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,012 1,143  4,385 ,000 
time budget 
pressure 
,457 ,212 ,267 2,150 ,036 






Hipotesis 4 menyatakan terdapat hubungan positif antara time budget 
pressure dengan perilaku disfungsional audit. Hasil pengolahan data 
menunjukkan koefisien regresi hubungan antara time budget pressure dengan 
perilaku disfungsional audit  sebesar 0,267 dengan pengujian berdasarkan uji t 
memperoleh hasil yaitu t hitung > t tabel (2,150>1672), hal ini mengartikan 
bahwa time budget pressure berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
disfungsional audit  dengan signifikansi di bawah α = 0,05 (0,036). disimpulkan 
hipotesis 4 diterima 
 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,012 1,143  4,385 ,000 
komitmen 
organisasi 
-,322 ,122 -,307 -2,630 ,011 
a. Dependent Variable: perilaku disfungsional audit 
Hipotesis 5 menyatakan komitmen organisasi berpengaruh negatif 
terhadap perilaku disfungsional audit. Hasil pengolahan data menunjukkan 
koefisien regresi hubungan antara komitmen organisasi dengan perilaku 
disfungsional audit  sebesar -0,307 dengan pengujian berdasarkan uji t 
memperoleh hasil yaitu thitung > ttabel (2,630>1,672), hal ini mengartikan bahwa 
komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
disfungsional audit  dengan signifikansi di bawah α = 0,05 (0,011). disimpulkan 















Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3,182 ,693  4,592 ,000 
perilaku disfungsional 
audit 
,222 ,088 -,311 -2,522 ,014 
 a. Dependent Variable: kualitas audit 
 
Hipotesis 6 menyatakan perilaku disfungsional audit  berpengaruh negatif 
kualitas audit. Hasil pengolahan data menunjukkan koefisien regresi hubungan 
antara perilaku disfungsional audit  dengan kualitas audit  sebesar -0,311 dengan 
pengujian berdasarkan uji t memperoleh hasil yaitu t hitung > t tabel 
(2,522>1,672), hal ini mengartikan bahwa perilaku disfungsional audit  
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas audit  dengan signifikansi di 
bawah α = 0,05 (0,014). disimpulkan hipotesis 6 diterima. 
 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3,182 ,693  4,592 ,000 
time budget pressure -,236 ,096 -,304 -2,464 ,017 
a. Dependent Variable: kualitas audit 
Hipotesis 7 menyatakan berpengaruh time budget pressure  berpengaruh 
negatif kualitas terhadap audit. Hasil pengolahan data menunjukkan koefisien 
regresi hubungan antara time budget pressure dengan kualitas audit  sebesar -
0,304 dengan pengujian berdasarkan uji t memperoleh hasil yaitu t hitung > t 
tabel (2,464 >1,672), hal ini mengartikan bahwa time budget pressure 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas audit  dengan signifikansi di 







4.6.8 Ringkasan Hasil Estimasi Parameter Model 
 
Tabel 4.26  Ringkasan Hasil Estimasi Parameter Model 
Model Koefisien jalur t P R2 
 X2X1 0,490   -2,311 0,020 0,240 
 X2X3 0,290 2,306 0,025 0,084 
 X1Y1 0,267 2,150 0,036 
0,310  X2Y1 0,628 4,836 0,000 
 X3Y1 -0,307 -2,630 0,011 
 Y1Y2 -0,311 -2,522 0,014 
0,158 
 X1Y2 -0,304 -2,464 0,017 
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 4 0,917 
 3  0,830 








Tabel 4.27 Ringkasan Pengaruh Antar Variabel 
 
1. Pengaruh terhadap perilaku 
disfungsional audit 
Nilai koefisien 
Time budget pressure (X1) 
Pengaruh langsung = 0,267 
 
0,267 
Total Pengaruh X1 ke Y1 0,267 
Locus of control 
Pengaruh langsung = 0,628 
Pengaruh tidak langsung: 
Melalui TBP (X2) = -0,311 * 0,267 






Total Pengaruh X2 ke Y1  0,456 
Komitmen organisasi 
Pengaruh langsung =-0, 307 
 
-0,307 
Total Pengaruh X3 ke Y1 -0,307 
2. Pengaruh terhadap kualitas audit 
(Y2) 
 
Time budget pressure (X1) 
Pengaruh langsung = 0,267 
Pengaruh tidak langsung: 





Total Pengaruh X1 ke Y2 0,184 
Locus of control 
Pengaruh tidak langsung: 




Total Pengaruh X2 ke Y2 0,195 
Komitmen Organisasi 
Pengaruh tidak langsung: 




Total Pengaruh X3 ke Y2 0,095 
 
 
4.7   Pembahasan Hipotesis 
4.7.1 Hubungan  Locus Of Control dengan  Time Budget Pressure  
Hipotesis 1 memprediksikan terdapat hubungan positif antara locus of 
control eksternal dengan tekanan anggaran waktu yang dirasakan. Hipotesis ini 





memiliki locus of control eksternal cenderung mempersepsikan anggaran waktu 
sebagai tekanan dalam pelaksanaan tugas audit dibandingkan dengan auditor 
yang memiliki locus of control internal. Dengan kata lain, semakin eksternal locus 
of control individu auditor, maka mereka cenderung menilai dan mempersepsikan 
anggaran waktu sebagai tekanan dalam pelaksanaan program audit. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Silaban (2009) dan Simanjuntak (2008). 
 
4.7.2  Hubungan Locus Of Control Eksternal dengan Komitmen Organisasi 
 Hipotesis  2 memprediksikan terdapat hubungan negatif antara locus of 
control eksternal dengan komitmen organisasi auditor. Hasil pengujian 
menunjukkan hubungan positif  berarti hipotesis penelitian ditolak. Komitmen 
organisasi didefenisikan sebagai penerimaan atas tujuan dan nilai nilai organisasi 
dan kesediaan untuk berusaha mencapai tujuan organisasi yang ditargetkan, 
dalam hal ini komitmen organisasi auditor pada BPKP Provinsi  Sulawesi Selatan  
tidak dipengaruhi oleh locus of control eksternal individu. Hasil penelitian berbeda 
dengan beberapa penelitian sebelumnya yang mengindikasikan bahwa auditor 
dengan locus of control eksternal cenderung memiliki komitmen organisasi yang 
rendah (Maryanti, 2005 ; Sitanggang, 2007; Rachmawati, 2010). 
 
4.7.3 Hubungan Locus Of Control Eksternal dengan Perilaku Disfungsional 
Audit. 
 Hipotesis 3 memprediksikan terdapat hubungan positif antara locus 
of control eksternal dengan perilaku audit disfungsional. Hasil pengolahan 
data mendukung hipotesis penelitian. Temuan penelitian ini 
mengindikasikan semakin eksternal locus of control individu auditor, maka 





pelaksanaan prosedur audit. Sebagai alternatif semakin internal locus of 
control individu auditor, mereka cenderung menghindari tindakan audit 
disfungsional dalam pelaksanaan prosedur audit.  
 Locus of control eksternal berbanding lurus dengan penerimaan perilaku 
disfungsional audit. Auditor yang memiliki kecenderungan locus of control 
eksternal akan lebih memberikan toleransi/menerima perilaku disfungsional audit. 
Berdasarkan  sudut pandang responden dari penelitian ini menyimpulkan bahwa 
locus of control eksternal sebagai salah satu komponen pembentuk locus of 
control mempunyai pengaruh signifikan terhadap toleransi penerimaan perilaku 
disfungsional selama proses audit. Hasil penelitian ini menguatkan hasil 
penelitian Kartika dan Wijayanti (2007), Silaban (2009), Rachmawati,(2010) dan 
Gustati (2012) dan tidak mendukung hasil penelitian Maryanti (2005) yang 
menyatakan bahwa locus of control tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku disfungsional auditor. 
 
4.7.4 Hubungan Time Budget Pressure dengan  Perilaku 
Disfungsional Audit 
Hipotesis 4 memprediksikan terdapat hubungan positif antara tekanan 
anggaran waktu yang dirasakan dengan perilaku audit disfungsional.  Hipotesis 
penelitian mendapat dukungan empiris. Hasil penelitian menunjukkan semakin 
meningkat tekanan anggaran waktu yang dirasakan pada pelaksanaan program 
audit, maka semakin meningkat kecenderungan auditor melakukan tindakan 
audit disfungsional dalam menyelesaikan tugas audit. Time budget yang baik 
akan mengarahkan pada suatu kinerja yang lebih baik dan hasil yang lebih baik, 
sebaliknya  jika time budget tidak terukur dengan akurat , akan menghasilkan 





budget yang terukur dengan maksimal dan sesuai dengan kemampuan, maka 
auditor akan menyelesaikan tugas audit dengan baik tanpa adanya suatu 
tekanan, namun jika auditor bekerja dalam suatu tekanan yang cukup signifikan 
maka akan mempengaruhi kinerja auditor. 
Time budget pressure yang dihadapai oleh auditor dapat menimbulkan 
stress yang tinggi, oleh karena itu terkadang auditor melakukan eksploitasi 
beragam penyimpangan perilaku untuk mencapai anggaran yang telah 
ditetapkan. Semakin tinggi time budget pressure yang dialami oleh seorang 
auditor, maka penerimaan penyimpangan perilaku dalam audit juga semakin 
tinggi. Hasil peneltian ini mendukung penelitian Christina (2003), Nadirsyah dkk. 
(2009), Marfuah (2011), dan Juliansyah (2013) yang menyebutkan bahwa 
tekanan anggaran waktu mengakibatkan auditor cenderung melakukan perilaku 
disfungsional audit. 
 
4.7.5 Hubungan Komitmen Organisasi dengan Perilaku Disfungsional 
Audit 
  Hipotesis 5 menyatakan terdapat hubungan negatif antara komitmen 
organisasi dengan perilaku disfungsional audit. Hasil pengujian mendukung 
hipotesis  yaitu hubungan negatif signifikan antara komitmen organisasi dengan 
perilaku disfungsional audit. Hasil penelitian ini mengindikasikan auditor yang 
memiliki komitmen organisasi yang  kuat cenderung menghindari perilaku 
disfungsional  dalam pelaksanaan program audit. 
 Komitmen pada organisasi merupakan alat prediksi yang sangat baik untuk 
beberapa perilaku penting, diantaranya adalah perputaran pegawai, kesetiaan 
pegawai kepada nilai organisasi dan keinginan mereka untuk melakukan 





dikerjakan). Karena risiko melakukan perilaku disfungsional  tinggi, maka auditor 
yang dengan komitmen organisasi yang kuat cenderung menghindari perilaku 
disfungsional  dalam pelaksanaan program audit. Hasil Penelitian ini, sejalan 
dengan penelitian Donelly (2003), Wijayanti (2007) dan Febrina (2012), namun 
berbeda dengan penelitian Maryanti (2005) dan Mardiana (2010) yang 
mengatakan bahwa keduanya berhubungan positif.   
 
4.7.6 Hubungan Time Budget Pressure dengan Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil pengujian, time budget pressure  berhubungan negatif 
dengan kualitas audit. Otley dan Pierce (1996), menyebutkan bahwa hubungan 
antara tekanan anggaran waktu dan perilaku penurunan kualitas audit adalah 
linier. Semakin tinggi tingkat tekanan anggaran waktu, akan berhubungan 
dengan semakin tingginya tingkat penurunan kualitas audit.  Tekanan yang 
diberikan oleh manajemen dalam menentukan anggaran waktu diperkirakan 
merupakan faktor yang terlibat penting dalam perilaku auditor.  
 Time budget pressure yang ketat akan meningkatkan tingkat stress 
auditor, karena auditor harus melakukan pekerjaan audit dengan waktu yang 
ketat bahkan dalam anggaran waktu  sehingga tidak dapat menyelesaikan audit 
dengan prosedur audit yang seharusnya. Anggaran waktu yang ketat sering 
menyebabkan auditor meninggalkan bagian program audit dan akibatnya 
menyebabkan penurunan kualitas audit. Hasil penelitian berbeda dengan 
penelitian Christina (2003) yang menyebutkan bahwa  tekanan anggaran waktu 
secara langsung tidak memiliki hubungan negatif terhadap kualitas audit, tetapi 
sejalan dengan penelitian Simanjuntak (2008) yang menyebutkan bahwa tekanan 








4.7.7 Pengaruh Perilaku Disfungsional Audit Terhadap kualitas audit 
Hasil penelitian secara keseluruhan dapat membuktikan bahwa time 
budget pressure, dan locus of control, berpengaruh langsung terhadap perilaku 
disfungsional dan secara tidak langsung berpengaruh terhadap kualitas audit.  
Hal ini menunjukkan bahwa penyimpangan perilaku audit yang dilakukan oleh 
auditor BPKP Provinsi Sulawesi Selatan dipengaruhi oleh faktor karakteristik 
personal dari auditor (faktor internal) yaitu locus of control serta faktor situasional 
saat melakukan audit (faktor eksternal) yaitu time budget pressure. 
Penelitian ini juga memberikan bukti bahwa Perilaku Disfungsional 
berpengaruh negatif terhadap kualitas hasil audit sehingga adanya peningkatan 
perilaku disfungsional dapat menurunkan kualitas hasil audit dan sebaliknya jika 
perilaku disfungsional semakin rendah akan meningkatkan kualitas audit. Hasil 
peneltian sesuai dengan penelitian Fatimah (2012)  dan Kusniah (2013) yang 
mengatakan bahwa perilaku disfungsional dan berhubungan negatif dan 


















5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini berusaha menguji hubungan ketiga variabel, yaitu time 
budget pressure, locus of control, dan  komitmen organisasi terhadap perilaku 
disfungsional audit dan pengaruhnya terhadap kualitas audit. Berdasarkan hasil 
analisis data yang dikumpulkan dan diolah, maka disimpulkan bahwa: 
1. Time budget pressure berhubungan positif dan signifikan terhadap  perilaku 
disfungsional audit. Hasil penelitian ini mengindikasikan semakin tinggi 
tekanan anggaran waktu yang dirasakan auditor, maka semakin 
meningkatkan kecenderungan mereka untuk melakukan perilaku 
disfungsional audit yang juga berdampak negatif terhadap kualitas hasil audit. 
Time budget pressure secara langsung juga memiliki hubungan yang negatif 
terhadap kualitas audit.  
2. Locus of control eksternal berhubungan positif dan signifikan dengan perilaku 
disfungsional audit. Berdasarkan  analisis pengaruh langsung dan tidak 
langsung, dapat disimpulkan bahwa locus of control eksternal berpengaruh 
terhadap penerimaan perilaku disfungsional audit. Temuan penelitian ini 
mengindikasikan bahwa semakin eksternal locus of control individu auditor, 
maka mereka cenderung melakukan perilaku disfungsional audit dalam 
pelaksanaan prosedur audit 
3. Komitmen organisasi berhubungan negatif dan signifikan terhadap perilaku 





cenderung menghindari perilaku disfungsional audit, sebaliknya auditor yang 
memiliki komitmen organisasi yang lemah memiliki kecenderungan lebih 
tinggi untuk melakukan perilaku disfungsional audit. 
4. Secara keseluruhan time budget pressure dan locus of control eksternal 
bersama-sama berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional audit 
sehingga peningkatan time budget pressure dan locus of control dapat 
meningkatkan perilaku disfungsional audit. Sebaliknya jika tingkat variabel 
tersebut semakin rendah, dapat menurunkan perilaku disfungsional audit. 
5. Perilaku disfungsional audit berpengaruh negatif terhadap kualitas hasil audit 
sehingga adanya peningkatan perilaku disfungsional dapat menurunkan 
kualitas hasil audit dan jika perilaku disfungsional semakin rendah, hal ini 
dapat meningkatkan kualitas hasil audit.  
 
5.2 Saran 
Adapun saran-saran yang dapat peneliti berikan, yaitu :  
1. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas objek penelitian dan tidak 
hanya di auditor pemerintah pada BPKP saja, tetapi dapat dilakukan pada 
auditor pemerintah di BPK (Badan Pemeriksa Keuangan), Inspektorat Kota, 
atau Inspektorat Provinsi, dan Kantor Akuntan Publik (KAP).  
2. Penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan pada auditor internal pada 
perusahaan atau pada akuntan publik yang berada di Provinsi Sulawesi 
Selatan.  
3. Untuk penelitian selanjutnya dapat memasukkan variabel personal lainnya 
terhadap perilaku disfungsional audit seperti stress kerja, gaya 





pengalaman, motivasi kerja, komitmen professional dll. dengan 
menggunakan sampel yang lebih luas. 
4. Penelitian selanjutnya perlu ditambahkan metode wawancara langsung pada 
masing-masing responden dalam upaya mengumpulkan data, sehingga 
dapat menghindari kemungkinan responden tidak objektif dalam mengisi 
kuesioner. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Penelitian ini terbatas pada objek penelitian auditor pemerintah yang bekerja 
di Perwakilan Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP)  
Provinsi Sulawesi Selatan sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi 
untuk auditor secara keseluruhan. 
2. Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan kuesioner, sehingga masih 
ada kemungkinan kelemahan-kelemahan yang ditemui, seperti jawaban yang 
tidak cermat, tidak serius, responden yang menjawab asal-asalan dan tidak 
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LAMPIRAN I : KUESIONER PENELITIAN 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
 
Nama  : ………………………………………………………………… (boleh tidak diisi) 
 
Jenis kelamin : Pria / Wanita 
 
Umur : 1. ≤  30 tahun    3.  41 s/d 50 tahun 
  2.  31 s/d 40 tahun    4.  ≥ 51 tahun 
 
Pendidikan  : 1. Sma / sederajat 
   2. Diploma / sarjana muda 
  3. Sarjana / magister 
 
Masa kerja  : 1. Dibawah 5 tahun    4. 16 s/d 20 tahun 
   2. 5  s/d 10 tahun    5. Lebih dari 20 tahun 
   3. 11 s/d 15 tahun 
   
B. PERTANYAAN PENELITIAN 
 
1.  Time Budget Pressure 
Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan 
pengalaman Bapak/Ibu atas anggaran waktu pada pelaksanaan audit. Mohon beri tanda silang 
(X) atau tanda check list (√) pada kolom yang paling sesuai dengan pengalaman Bapak/Ibu. 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Tidak Ada Pendapat/Netral (N) 
4 = Setuju (S) 













1. Auditor sering dihadapkan pada pengalokasian waktu 
pemeriksaan yang sangat ketat dan kaku. 
     
2. Auditor dituntut untuk dapat menyelesaikan 
pekerjaannya tepat waktu, sesuai dengan waktu yang 
telah disepakati dengan klien. 
     
3. Auditor sering menghadapi tekanan dari 
pengalokasian waktu yang sangat ketat oleh klien, 
akibatnya dapat mengancam kualitas audit. 
     
4. Adanya tekanan anggaran waktu dapat 
mengakibatkan penghentian audit secara dini 
(premature sign off). 
     
5. Tekanan anggaran waktu menyebabkan menurunnya 
efektivitas serta  efisiensi kegiatan pengauditan. 





6. Adanya tekanan anggaran waktu dapat menyebabkan 
gagal menginvestasi isu-isu relevan, yang pada 
gilirannya dapat menghasilkan laporan audit dengan 
kualitas rendah. 
     
7. Kualitas audit bisa menjadi semakin buruk, bila alokasi 
waktu yang dianggarkan tidak realistis dengan 
kompleksitas audit yang diterimanya. 
     
8. Anggaaran waktu yang stabil dapat meningkatkan 
kualitas jasa audit 
     
9. Semakin lama proses audit dilakukan, maka akan 
mempengaruhi kualitas audit. 
     
 
2. Locus Of Control 
Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang bagaimana 
Bapak/Ibu mempertautkan antara keberhasilan atau kegagalan dalam suatu lingkungan 
pekerjaan dengan faktor-faktor yang berhubungan dengan hal tersebut. Kami mohon beri 
tanda silang (X) atau tanda check list (√) pada pilihan jawaban yang paling sesuai dengan 
pendapat Bapak/Ibu pada tempat yang tersedia 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Tidak Ada Pendapat (TP) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS) 
 
NO. PERTANYAAN    STS TS TP S SS 
1. Pekerjaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
seseorang untuk menghasilkan uang atau sesuatu yang 
berguna bagi kehidupannya 
     
2. Dalam kebanyakan pekerjaan, seseorang dapat 
memperoleh yang diharapkannya atau diinginkannya 
seperti yang dia rencanakan sebelumnya. 
     
3. Suatu tugas dapat dikerjakan dengan baik, apabila 
didukung perencanaan yang baik. 
     
4. Jika seorang bawahan merasa tidak puas dengan 
keputusan yang dibuat atasannya, maka bawahan tersebut 
sebaiknya tetap melakukan usaha (seperti memberi usulan 
atau masukan kepada atasannya). 
     
5. Untuk memperoleh suatu pekerjaan yang sesuai dengan 
yang diharapkan memerlukan suatu suatu keberuntungan. 
     
6. Jika seseorang mendapatkan uang atau penghargaan, hal 
tersebut merupakan suatu keberuntungan. 





7. Pada umumnya seseorang dapat mengerjakan tugasnya 
dengan baik bila mereka berusaha secara sunguh-
sungguh. 
     
8. Dalam upaya memperoleh suatu pekerjaan atau posisi 
yang lebih baik, seseorang harus mempunyai anggota 
keluarga atau teman yang menduduki posisi penting 
     
9. Promosi dalam karier merupakan suatu keberuntungan.      
10. Dalam memperoleh suatu pekerjaan yang sesuai, kenalan 
atau teman lebih penting daripada kemampuan yang kita 
miliki. 
     
11. Promosi diberikan kepada karyawan yang dapat 
melaksanakan suatu pekerjaan dengan baik. 
     
12. Untuk dapat memperoleh sesuatu yang diharapkan seperti 
uang atau kekayaan, seseorang harus mempunyai kenalan 
atau teman yang tepat 
     
13. Untuk menjadi karyawan yang berprestasi diperlukan suatu 
keberuntungan. 
     
14. Pada umumnya,karyawan yang melaksanakan suatu 
pekerjaan dengan baik akan mendapatkan imbalan atau 
penghargaan yang sepadan. 
     
15. Pengaruh yang diberikan karyawan terhadap atasannya 
lebih besar daripada pengaruh yang dipikirkan karyawan 
tersebut 
     
16. Keberuntungan merupakan faktor utama yang 
membedakan orang yang berhasil dan gagal dalam 
tugasnya. 


















3. Komitmen Organisasi 
Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai pendapat 
Bapak/Ibu terhadap profesi auditor yang sedang Bapak/Ibu jalani di BPKP saat ini. Mohon 
beri tanda silang (X) atau tanda check list (√) pada pilihan jawaban 
yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu pada tempat yang tersedia. 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Tidak Ada Pendapat/Netral (N) 
4 = Setuju (S) 




STS  TS N S SS 
1. Saya merasa ikut memiliki organisasi di tempat saya bekerja.      
2. Saya merasa terikat secara emosional dengan organisasi  
di tempat saya bekerja  
     
3. Organisasi di tempat saya bekerja sangat berarti bagi saya.      
4. Saya merasa menjadi bagian dari organisasi di tempat 
 saya bekerja. 
     
5. Saya merasa masalah organisasi di tempat saya bekerja 
 juga seperti masalah saya. 
     
6. Saya sulit terikat dengan organisasi lain seperti organisasi  
di tempat saya bekerja. 
     
7. Saya mau berusaha di atas batas normal untuk mensukseskan  
perusahaan di tempat saya bekerja 
     
8. Saat ini saya tetap tinggal di perusahaan karena komitmen 
 terhadap organisasi. 
     
9. Alasan utama saya tetap bekerja di perusahaan ini 
 adalah karena loyalitas terhadap perusahaan. 
     
10. Saya merasa tidak komitmen jika meninggalkan organisasi 
 di tempat saya bekerja 
     
11. Saya merasa tidak profesional jika meninggalkan pekerjaan  
di tempat saya bekerja. 
     
12. Saya merasa tidak loyalitas jika terhadap organisasi jika saya 
memutuskan untuk keluar dari pekerjaan saya. 
     
 
4. Perilaku Disfungsional Audit 
Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan tindakan 
tindakan tertentu yang Bapak/Ibu lakukan pada pelaksanakan prosedur audit atas audit umum 
laporan keuangan. mohon beri tanda silang (X) atau tanda check list (√) pada pilihan jawaban 
yang sesuai dengan pengalaman Bapak/Ibu pada tempat yang disediakan 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  4 = Setuju (S) 
2 = Tidak Setuju (TS)    5 = Sangat Setuju (SS)    






No. PERNYATAAN STS TS N S SS 
1. Saya bisa menerima adanya percepatan penyelesaian waktu audit, 
jika memberi peluang saya untuk promosi kenaikan jabatan 
     
2. Saya bisa menerima adanya percepatan penyelesaian waktu audit, 
jika meningkatkan penilaian evaluasi kinerja saya 
 
     
3. Saya bisa menerima adanya percepatan penyelesaian audit, jika 
disarankan oleh supervisor 
 
     
4.  Saya bisa menerima adanya percepatan penyelesaian waktu audit, 
jika auditor lain jjuga melakukannya dan penting bagi saya untuk 
berkompetensi dengan yang lain 
     
5. Saya bisa menerima penggantian prosedur audit, jika ada bagian dari 
prosedur audit asli yang sebenarnya tidak begitu diperlukan. 
     
6. Saya bisa menerima penggantian prosedur audit, jika pada audit 
sebelumnya tidak ada masalah dengan sistem klien yang dihentikan 
tersebut 
 
     
7. Saya bisa menerima penggantian posedur audit, jika saya percaya 
prosedur audit yang asli tidak akan menemukan kesalahan 
 
     
8. Saya bisa menerima penggantian prosedur audit, jika ada tekanan 
waktu yang tinggi untu menyelesaikan proses audit 
 
     
9. Saya menerima penghentian satu atau beberapa langkah audit tanpa 
mengganti prosedur audit lain, jika saya percaya walaupun langkah 
audit dilanjutkan tidak akan ditemukan kesalahan 
 
 
     
10. Saya menerima penghentian satu atau beberapa langkah audit tanpa 
mengganti prosedur audit lain, jika audit sebelumnya 
tidak ditemukan masalah pada sistem klien yang dihentikan tersebut 
 
     
11. Saya menerima penghentian klien satu atau beberapa langkah audit 
tanpa mengganti prosedur audit lain, jika supervisor ingin 
mempercepat waktu penyelesaian audit 
 
     
12. Saya menerima penghentian satu atau beberapa langkah audit tanpa 
mengganti prosedur audit lain, jika saya percaya langkah audit itu tidak 
diperlukan 
 










5. Kualitas Audit 
 
Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan kualitas 
audit. Mohon beri tanda silang (X) atau tanda check list (√) pada pilihan jawaban yang sesuai 
dengan pengalaman Bapak/Ibu pada tempat yang disediakan. 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Tidak Ada Pendapat/Netral (N) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS) 
 
NO PERTANYAAN STS TS N S SS 
1. Auditor harus memiliki pengalaman dalam mengaudit suatu 
perusahaan.  
 
     
2. Auditor harus mempunyai keahlian secara efektif tentang 
perusahaan yang diaudit  
     
3. Auditor mau menerima pendapat/saran sesuai dengan 
kebutuhan klien. 
     
4. Auditor kompeten secara teknik dalam mengaplikasikan 
standar dan kode etik pemeriksaan. 
     
5. Auditor bersifat independen (tidak memihak) dengan klien.      
6. Auditor selalu melatih diri dan bertindak due audit care 
(bertanggung jawab) dalam pelaksanaan audit.  
 
     
7. Auditor mempunyai komitmen yang kuat akan kualitas audit 
yang dihasilkan 
     
8. Auditor bertindak secara tepat dalam pelaksanaan audit 
dilapangan/sesuai dengan program audit yang telah 
ditetapkan 
     
9. Auditor secara efektif selalu berhubungan dengan internal 
audit sebelum dan selama pelaksanaan audit. 
     
10. Auditor memiliki standar etik yang tinggi serta sangat 
menguasai pengetahuan tentang akuntansi dan auditing. 
     
11. Auditor dituntut memiliki rasa skeptisme terhadap temuan 
audit sehingga dapat meningkatkan kualitas audit.  
     
12. Auditor pemerintah wajib mengikuti pelatihan/bimbingan teknis 
dibidang auditing, akuntansi sektor publik, dan keuangan 
daerah.  
 










jenis kelamin responden 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
laki-laki 39 65,0 65,0 65,0 
perempuan 21 35,0 35,0 100,0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
20-30 tahun 20 33,3 33,3 33,3 
31-40 tahun 12 20,0 20,0 53,3 
41-50 tahun 17 28,3 28,3 81,7 
51-60 tahun 11 18,3 18,3 100,0 




pendidikan terakhir responden 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
diploma/sarjana muda 24 40,0 40,0 40,0 
sarjana/magister 36 60,0 60,0 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
Masa Kerja  
 
masa bekerja responden 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
< 5 tahun 17 28,3 28,3 28,3 
5 - 10 tahun 10 16,7 16,7 45,0 
11 - 15 tahun 5 8,3 8,3 53,3 
16 - 20 tahun 6 10,0 10,0 63,3 
> 20 tahun 22 36,7 36,7 100,0 











LAMPIRAN 3: UJI KUALITAS DATA 
1. UJI VALIDITAS  































































Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
TBP Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 


































































































Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
LOC 
Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 60 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
















































































Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KO 
Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





















Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PDA 2 Pearson Correlation ,643
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PDA 3 Pearson Correlation ,568
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PDA 4 Pearson Correlation ,775
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PDA 5 Pearson Correlation ,391
**
 
Sig. (2-tailed) ,002 
N 60 
PDA 6 Pearson Correlation ,514
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PDA 7 Pearson Correlation ,664
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PDA 8 Pearson Correlation ,705
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PDA 9 Pearson Correlation ,371
**
 
Sig. (2-tailed) ,004 
N 60 
PDA 10 Pearson Correlation ,559
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PDA 11 Pearson Correlation ,555
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PDA 12 Pearson Correlation ,398
**
 
Sig. (2-tailed) ,002 
N 60 
PDA Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





























Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KA 2 Pearson Correlation ,355
**
 
Sig. (2-tailed) ,005 
N 60 
KA 3 Pearson Correlation ,276
*
 
Sig. (2-tailed) ,033 
N 60 
KA 4 Pearson Correlation ,696
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KA 5 Pearson Correlation ,721
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KA 6 Pearson Correlation ,676
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KA 7  Pearson Correlation ,503
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KA 8 Pearson Correlation ,592
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KA 9 Pearson Correlation ,508
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KA 10 Pearson Correlation ,699
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KA 11 Pearson Correlation ,722
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KA 12 Pearson Correlation ,688
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KA Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 60 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 





2. UJI RELIABILITAS 
Time budget pressure 
Case Processing Summary 
 N % 
    Cases 
Valid 60 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 60 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Locus of control 
 
Case Processing Summary 
 N % 
    Cases 
Valid 60 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 60 100,0 






Case Processing Summary 
 N % 
   Cases 
Valid 60 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 60 100,0 




Perilaku disfungsional audit 
 
Case Processing Summary 
 N % 
    Cases 
Valid 60 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 60 100,0 





Case Processing Summary 
 N % 
    Cases 
Valid 60 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 60 100,0 


























N of Items 
,762 12 
